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ABSTRAK

Fengkajian terkadap teks slong osong (perang) ber-=
tolak dari suatu pandanogan bahwa elono  osonng {perani)
merupakan salah saty kesusastrasn tradisional Bugis hasil
kreativitas anaguaota mgsvarahﬂt. i dalamnya tertuana
pengalaman jiwa atau gagasan. ide., sikap dan pola ﬂihlr
mazvarakat pendulkunonya,. FPenulis mencoba menampak kan
suatu pandangan bahlwa karyvs—karya sastra tradisional
seperti elongo o=ona  {perana) buwkanlah hanva sebagaa
nvanylan saja. akan tetapi mempunyai nilai dan makna.

Dengan mengaunakan pendekatan semiotika dapat
ditemukan =zZimbol-simbol vang digunakan. yaitu  sisbol
alam. simbol tumbuhkan, =imbol binateana, dan simbol Gends.
Setelish ity Esrungkaplah sspek-aepek alag  unsur-unsur
varyy berkaitsn dengsn nilai patrictisme. yaite wnsur
keheranian. unsuyr kehersamaan. QAsLFE panyErahan abaw
terelasn diri. unsur kEgiantanan ataw kehebatan. dan vnSur
pEngorh=nan.

Simbhol-simhol wang digunzkan padsx keks elong ozong
{Perana) Bunis erat kaitennve denpan jatar belakanu
sosizl Pudava nasvarakastb Bupis. Simbol-szimbol tersebut

s

hertuiusn =ebaoai pembakar dan pembanakit semangat para

-

prajurit vang aken turun menbela tanabh air.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Bi Sulawesi Selatan terdapat empat suku bangsa yang

berbeda yaitu Sukw Bugis, Suku Makassar, Suku Handar, dan
Suku  Toraja. Kesmpat suku bangsa 1ty mempunyai cmrék
kebudayaan yang berbeda satu sama lainnya, Hal itu dapat
dilihat dengan mempelajari dan memahami berbagai segi
kebudayaan suku bangsa tersebut,

Keanekaragaman kKebudayaan yang dimiliki masing-
masing suku bangsa di atas, disebabkan oleh adanva per-
bedaan latar belakang dari masing-masing corak kebudayaan
vang berbeda pula. Dengan adanvya nilai-nilai wyang ter-
" dapat dalam berbagai corak dan bentuk kebudavasn baik

fisik maupun nonfisik dari setiap sukw bangsa tertentu.
Hal 4ini aapat diketabui dengan berbagai cara, yaitu
melalui perasaan—perasaan, ide—ide, gerak=—-gerik, dan
penggunazan - simbol-simbol dalam =setiap karva SENL
tradisional. Dengan mengetabui bentuk kebudavaan dari
setiap kelompok suku bangsa tertentu perlu mengetahui dan
mengenal keberadasn kebudayaannya dan nilai yang terdapat
di dalam karya sastra dari setiap suku bangsa. Bentuk

sEni tradisional yang dimaksudkan di sini adalah elong

atau puisi.
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Puisi atau elong merupakan salah satu sastra
tradisional orang Bugis, vyang didalamnya ditemukan
gambaran tentang semangat, pikiran-pikiran, cinta kasih,
dan perasaan—-perasaan. Hal ini merupakan suatu sugesti
dalam kehidupan bermasyarakat. Puisi atau elong dapat
juga disebut sebagal seni tradisional orang Bugis, dalam
elong atau puisi itu mengandung uwnsur  semangat atau
sugesti dalam kebersamasn untuk mencapai suatu  twjuan
tertentu. Oleh karena itu eplong atan puisi dapat menjadi
Eugésti di dalam kehidupan masvarakat pendukungnya untuk
meEnyampaikan sesuatu.

Elong oseong merupakan bahagian dari elong ugi adalah
salah satu sastra tradisional orang Bugis yang diciptakan
dalam tujuan—tujuan tertentu pada masa lalu. Elong osong
itu diciptakan dengan tujuan sebagai pembangkit semangat
atau sugesti para prajurit-prajurit atau pejuang-pejiuang
vang akan turun ke medan perang melawan penjajah wuntuk
mempertahankan tanah air sebagai perwujudan rasa cinta
dan setia gaﬂa bangsa dan negara. Menurut pendapat Drs.
Mub. Salim dkk, (1990: 5) yang mengatakan bahwa elong
osong adalabh elong sumpah setia prajurit vang akan ber-
angkat ke medan perang.

Masyarakat Bugis lebih mengenal elong osong sebagai
pembangkit semangat atau sugesti bagi para prajurit dalam

menghadapi peperangan. Selain itu eleng os=song juga



sebagal  alat pembangkit semangat bagi seseorang ketika

menghadapi suaty pekeriaan berat, seperti di lapangan
pertanian, dan juga elong osong merupakan media efektif
untuk  menyampaikan pikiran, perssaan, dan maksud serta
tujuan  kepada orang lain., baik berupa keberanian, per-
mintaan, cinta kasih dan sehagalnya.

¥Yang akan menjadi pokok pembahasan utama dalam penelitian
ini adalah elong REONg perang yang berkaitan dengan nilai
patriotisme dengan menggunakan pendekatan semiotika.

Pada dasarnya semiotika menekankan pada kajian
sistem tanda (ikon, indeks, dan simbol) dalam acuan
sebagai sistem sosial-budaya. Dleh karena itu, elong
RECNY  merupakan suatu . elong (puisi) vyang dilihatnva
sebagail sistem tanda, dan tanda ity merupakan bahagian
dari simbol. Simbol dalam elong osong berhubungan dengan
iatar belakang sosial-budava masyarakat Bugis.

Simbol merupakan bahagian sistem tanda bukan sajs
dijumpai dalam karva sasira modern, akan tetapi juga
ditemukan pemakaian simbol didapati dalam karve sastra
damrah (2long oseng). Penggunaasn tanda dalam elong osong
pErang ﬂijumpai_galam bentuk yanyg bermacam-macam, ter-
gantung pada lingkungan di dalam masyvarakat dan Biasanya
berpatokan pada keadaan ataw situasi Perang terutama pada

maga penjajahan.

(
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Fads dasarnya elong csong berasal dari dasrah Bugis
di  zaman penjajahan. Eleong osong ini adalah sumpah bagi
Para  prajurit-prajurit vang ingin turun ke medan perang
untuk  mengabdikan dirinya, sebagai pahlawan kepada raja
ataw  ingin membela kehormatan rajanva. Seorang prajurit
rela mengorbankan fyawanya yvang tidak berharga lagi demi
rasa cintanya pada bangsa dan tamah air. Hal itu dapat
ditandai melalui susunan kata~kata yvang digunakan dalam
elong o=eng  sesuai hal—-hal yann berkaitan dengan pe-
rerangan. Dalam elong osong digambarkan tentang keberani-
anys kelteguban, dan kehebatan pejuang-pejuang daerah Bugis
yang gagabh berani di medan perang untuk menentang ke-
beradaan penjajah. Menurut Mabmudg (1993; dd&s—47 )
PENgErtian f#long osong sebagai berikut:

Elﬂngrnﬁnng merupakan elong penghubung semangat Y ang

bersifat umum vang ditujukan kepada prajurit padsa

saat mereka sedang bersiap-siap berangkat ke medan

perang atau dipakai sebagai pembangkit sEemangat

bekeria pada saat ada sesuatu pekerjaan berat yang

akan dilaksanakan secara bersama-sama.

kKarya sastra {(elong osong) merupakan karva sastra
tradisional Bugis vanng mencﬁrﬁinhan nilai-nilai budava
bangsa bagi masvarakat pendukungnya. MNilai-nilai budayva
tersebut ﬁicermighan meelalui simbol atau sistem  tanda
yang ada dalam teks elong bsong Eugié. Bentuk dan  ciri

khas welong osong perang, yaitu menggambarkan fentang

budaya masyarakat Bugis sebagai suku bangsa yang hber-



karakter yang tay dapat menyerah menghadapi tindakan
reniajah pada wakty itu. Bambaran-gambaran yvang terdapat
datam karya sastra (elong osonn) tercermin lewat ‘pmng"
gunaan  babasa yang bersimbol. . Kemampuan menyampailkan
PESan  vany tersurat dalam 2long osong sangat he?qantung
pada cara penempatan SUSUMan kata—ﬂata dalam #long osohog
vang digunakan bagi penutur yvang mengucapkan suatu  ke-
mauan, pikiran, perasaan, dan maksud kepada orang lain
ERCara menarik.

Elong osong berbeda dengan #long ugi yvang lainnva,
hal ini dapat dilibat dari susunan kata-katanvya dan
menggunakan bahasa sebagai medianya Y ang menggambarkan
sebagai elong dari para pemberani yang mengandung nilai
patfiutigme. Milai-nilai patriotisme itu vang mencermic-
kan budaya bangsa, dalam hal ini budaya orang Bugis.
Semangat patrictisme bagi para priuang=-pejuang Bugis pada
. zaman dabuiu tercermin pada elong osong sebagai sugesti.

Sebagaimana telah dijelaskan di mtas, bahwa elong
oEong merupakan elong pembangkit semangat astau membakar
semangat {(sugesti) bagi para prajurit Yyang sedang ber-
siap-siap akan }urun ke medan perang. Hal itu, untuk
menemukan nilai patriptisme dalam teks slong osong, tidak
lepas pemakaian bahasa yang bersimbol. Untuk mengkaji

simbirl dalam elong osong diperlukan pendekatan semiotika,



1.2 Identifikasi Masalah g

Pada latar belakang masalah di atas,. telah dijeslas-—
kan  bahwa masyarakat Bugis mengenal slong osong sebapal
pembangkit  semangat (sugesti) bagi para nfajurit atau
pRJvang=priuang dalam menghadapi peperangan &an pem=
bangkit semangat itu pembangkit ketika sesecrang m&&g—
hadapi pekerisan berat. Bila diteliti lebib mendalam akan
mendapatkan beberapa hal yang sangat menarik dan penting
sehingga perlu dilestarikan keberadaannya sebagai karva
sastra (elong osong). Elong osong merupakan puisi-puisi
Bugis vang bera=al dari pejuang-peiuang di zaman dahulu
pada masa penjajzhan sgbagai sumpah para prajurit pada
ratanya, sehingga bentuk dan isinya lebih banvak ber-
kaitan dengan pepmrangan. Kehadiran elong osong  tersesbut
merupakan salah satu karva sastra tradisional vang ber-
kaitan dengan sejarah perjuangan bangsa, dalam bal ini
perijuanogan prang Bugis yang mencerminkan nilai budaya
, bangsa. Para pejuang atau prajurit-prajurit dengan setia
mengabdikan dirinya untuk mempertahankaﬁ NEQETrinyYa  vyang
tercinta. Fenomena-fenomena itu dapat ditemukan dalam
elong osong p&tanu. Membaca dan memahami elong osong
dapat diketabhui babwa elong merupakan hasil kreativitas
prang Bugis pada zaman penjajahan, maka timbul beberapa
permasalahan Yang dapat diidentifikasikan sebagai

berikut.



1.2.1

Elong DEnng meErupakan suatu karya sastra
tradisionsd trang Bugis vang berasal dari hasil
Ereativitas masyarakat Bugis dengan MEngLunakan
bshasa sehagai mediznya dalam bentuk simbol  untuk
meny ampaikan Dagasan-gagasan atﬁu idE“iﬂE. dengan
tujuan  tereendipri. Simbol-simbol  yarng  digunakan
Pada elong osong dalam pEngungkapannya terkandung
makna.,

Dalam teks 2long osong nama tokob pada MmNy &
mEmpunyai  gelaran selain nama aslinya. Hal ini
merupakan suatu simbol tersendiri untuk memng—
hubungkan sosial budaya masyarakat Bugis, ¥ ang
mEnCerminkan latar sosial=-budaya masvarakat pEn=—
dukungnya. :

Keberadaan Elﬁng 0song dilihat sebagai salak satu
karya msastra daerah (zastra Bugis) yang mencermin-
kanlnilaiﬂnilai yang dimaksudkan itu adalah nilai
patriotisme vyang tertanam dalam diri Seorang
prajurit sebagai pablawan pEmMbela tanah air. Pada

umamnya elong osong mEmpUnyai makna patrioticsme

vang berkaitan dengan Peperangan masa penjaiaham.

1.3 Batasan Masalah

setelabh mengidentifikasikan beberapa masalah diatas,

mak s

periu adanya pembatasan masalah untuk mendapatkan

hasil penelitian vang diinginkan. Dleh karens itu. untuk
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1.2 Identifikasi Masalah

Fada latar belakang maszalah di atas, telah dijelas-—
kan babwa masvarakat Bugis mengenszl elong ocsong sebagai
pembangkit semangat (sugesti) bagi para prajurit atau
peivang—pejuang dalam menghadapi peperangan dan pem-—
bangkit semangat ketika sesgorang menghadapi pekerjaan
berat. Bila diteliti lebih mendalam &kan mendapathkan
beberapa hal vang sangat menarik dan penting sehingga
periu dilestarikan keberadaannya sebagai karva sastra
(elong op=ong). Elong osong merupakan puisi-puisi Bugis
yang berasal dari pejuang=pejuang di zaman dahulu pada
masa  penjajaban sebagai sumpah para prajurit pada raja-
nya, Sehingga bentuk dan isinva iehkih banyak berkaitan
dengan peperangan. Kehadiran elong Dsong tersebut
merupakan salabh satu karya sastra tradisional vang ber-
kaitan dengan sejarah perjuangan bangsa, dalam hal ini
perjuangan prang Bugis yang mencerminkan nilai budava
bangsa. FPara pejuang atau prajurit-prajurit dengan setiz
mengabdikan dirinya untuk mempertahankan negerinva wang
tercinta. Fenomena—fenomena itu dapat ditemukan dalam
elong osong perang. Membaca dan  memabami elong =E=Tals
dapat diketahui bahwa elong merupakan hasil kraativi£35
prang Bugis pada zaman penjajahan, maka timbul beberapa
permasalahan yang dapat diidentifikasikan sebagai

berikut.
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Sampai pada taraf penelitian Yang ilmiah serta mencipta—
kan  kezatuan PeEngertian, maka salah s=atu usaha yang
dgilakukan adalah memberikan batasan masalah agar masalah
¥ang  akan diuraikan nantinya dapat dijelaskan secara
rinci. Adapun mazalah yang dipilih adalah;aimbul :sebagai
sistem  tanda ean WEYasan-gagasan yang muncul vang ber—
hubungan dengan nitai patriotisme di dalam teks elong
OSONg  Bugis lebih khusus Pada pseny perang. Masalah
tersebut akan dirumuskan dan merupakan inti permasalakan

dalam PENElitian inmi.

1.4 Rumusan Masalah
Setelah memberikan pembatasan masalah di atas, untuk
lebih memudahkan dan menfokuskan pada satu pokok masalah
pEneliti;h, maka masalah tersebut perlu dirumuskan ®2Oar
mendapatkan hasil Fenelitian yang ingin dicapai. Masalah
tersebut dapat dirumuskan dalam bentulk pertanyzan sebagsdi
berikut:
lef.l Simbol-simbol apa yang terkandung di dalam @long
omong itu? ‘
1.4.2 hepek-aspek apa Eaja ¥Yang ada di dalam teks elong
osong  ituw, vang berkaitan dengan nilai patriot-
isme? 3
1.4.3 PRagaimana pencerminan simbol di dalam teks elong
DECHG. bila dihubungkan dengan Iatar belakang

sosial budaya masyarakat Bugig?



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.5.1 Tujuan Penelitian

Fada dasarnva SEmua  bentuk penelitian mempunyai
tujuan tertentu, seperti halnya penelitian ini. Tujuan
vang ingin dicapai dalam Ppenelitian ini sebagai berikut:

1) Menielaskan dan menklasifikasikan simbol yang ter-
kandung dalam teks eleng osong Bugis lebih khusus pada
elong o=ong {perang).

2) Meniela=kan aspek-aspek yang terkandung dalam teks
elong osong Bugis, vyang berkaitan - dengan nilad
patriotisme.

3) Menjelaskan pencerminan Simbol di dalam teks elong
ﬁsunq dalam hubungannya dengan latar balakang sosial

budaya masyarakat Bugis.

1.5.2 Manfaat Penelitian
Fenelitian elong osong ini diharapkan dapat ber—
manfaat terhadap hal-hal sebagai berikut:

1) Penelitian ini dapat bermanfast sebagai bahan bacaan
bagi maha=iswa vang ingin melakukan pengkajian vang
Bama sebagai bahan acuan atau bahan rerbandingan;

2) Hasil kajian ini dapat memperkenalkan kesusastraan
Bugis berupa elong osong sebagai pembangkit semgngatt_

(supesti), .



3) Pengkajian ing diharapkan dapat bermanfaat bagi wusaha

pelestarian kebudayaan dasrah dalam hal ind kebudayaan
tradisional,
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TINIAUAN PUSTAKA

2.1 FEthahaE.an Tenri

Elong osong merupakan salah =atu =astra tradisional
Bugis yang menggunakan bahasa sebagai media pengunghkapan—
nya. dalam teks elong osong secara utuh terkandung makna.
Makna tersebut muncul melalui penggunaan simbol, simbol
tersebut merupakan bahagian dari sistem tanda. Untuk
mendapatkan makna memerlukan penafsiran yang mendalam.
Tanda vang terdapat di dalam teks elong osong merupakan
sistem semiotik yang mempunyai nilai dan makna.

Istilah "semiotik"™ berasal dari bahasa Yunani
"semiag" I?ahq berarti "tanda" (sistem—sistem lambang dan
proses—proses perlambangan). Semiotik itu sendiri bukan-
lah suwatu aliran baru dalam pengkajian bahasa dan  ke-
susastraan, melainkan merupakan pengembangan lebih lanjut
dari aliran atau pendekatan vang pernah ada. Paling dekat
dengannya adalab pendekatan struktural’ sehingga lazim
dissbut strukturalisme semiotik. Adapula yang menyebutnva
"semiologi” dalah ilmu yvang mumpalajari.tanda—tanda dan
lambang—-lambang, sistem lambang dan proses periambangan
Lukemberg dkk.. (198%9: 44). Walaupun istilah semiotik dan
eemiologi ituw pada hakikatnya membircarakan masalab tanda,
penulis hanva memakai istilah semiotika saja. Istilah

tRresbut 1Ehih. mengarah kepada kebudayaan, kbususnya
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kesusastraan, Juga istilah tersebut sudah dikenal pada
zaman modern ini.

Sebagaimana Yang dijelaskan oleh Charles Morris
disesuaikan oleh Kisus di kenal denpgan mndel Morris-—Klaus
membedakan tiga dimensi sebagal segi tiga. Dimensi
pertama adalah dimenesi sintaktik, dengan proses
komunikasi. Dalam model Morris—Klaus dimensi pragmatik
melingkupl baik pengirim mALURPLN penerima  pesan. FPeng-
gabungsan  dua  faktor komunikasi ini dalam satu dimensi
seringkali kita lihat dalam uraian mengenal semiotik; hal
inl dapat dibenarkan untuk komunikasi sehari-hari., dimana
PEFanan  pengirim dan menerima pesan sangat komplementer
dan dapat bertukar terus-mernsrus: pEngirim menjadi
pPENErima dan  penerima menjadi  pengirim dalam situasi
komunikasi biass. Dimensi semantik dalam model Morris-
Kiaus bertepatan dengan fungei mimetik ataw refensial
dalam mndél laing tetapi di sini Klaus mengadakan  pem—
bedaan lagi: dibedakannya antara semantik dan sigmatif:
Semantik merigenai aspek arti secara konseptual ala De
Saussure: tanda sebagai dwitunggal signifiant dan signi-
tie, vyang artinya diketahui oleh pemakai bahasa lepas
dari situasi komunikasi yvang kporngkrit sigmatik dalam
peristilahan Klsus mengacu pada aspek refensial, acuan:
tanda dalam penerapannya pada sesuatu  dalam kenyataans

£l

perbedaan ini jugs diungkapkan dalam istilah designatum
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dan denotatum, dan berboubungan dengan perbedaan lLangus2
sebagal sistem hahasa dan parole sabagsl pemakai sistem
itu dalam komunikasi (dalam Teeuw, 1988: 54-5&).

Foulkes menjimlaskan bahwa pengkalian tentand sistem
tanda berpangkal pada teori bahasa,. Jadi, ilmd hahasa pun
dapat dinamakan 4ilmu semiotik (19752 3). FPada zaqgn
.mudern John Locke (dalam Sudiiman dan Ioest, 1592: .31
menggunakan  istilah semintik untuk menggambarkan ajaran
tentang tanda. Istilah splanjutnya dikembangkan aleh
Charle’'s Peirece (1838: 1914), seorsng filoszof Amerlka
(dalam Luxembera dkk., 1989: 45-446). Henurﬁt Figrce, ada
tiga yang mensntukan adanya sebuah tanda, vaitu tanda ito
sendiri, hal vang ditandai, dan sebuah tenda baro yang
teriadi dalam hatin si pererima. Dalam perkembangsnnya
pada ilmu sastra, Charles Sander’'s Peirce. Dalam (Salden,
1991 S55-54%) membuat perbedaan yang berguna di antara
tiga tipé tanda, sebanai berikut:

#ikg" {tanda yvang menysrupail yang ditunjuk, mizalnya

gambar kapal ataw tanda jalan {rambu) menaenal batu—

hatu Jatuh, indeks {tanda diasosiasikan. mungklin
serara bkausal, dengapn vang ditunjulk, mizsalnva aAzap
sgbagai tanda api. atau mendung sebagal tanda bujan)
dan simbpl (tanda yann meEmpunyal  hubenosn yana

s@mau-maunya kepada vang dituniuk misalnva hahasa) .

(unembero ok, , menjelaskan bahwa tanda itu sendiri
merupakan gejala yang dapat diserap ataupun suatu gejala

varg lewat penafsiran dapat dimerap., Antara tanda peritama

dengan apa Yang ditandali {vang diacu} terdapat suatuy




hubungan  dengan dunia sekitarnya. Seni  merupakan suatu
sistem tanda-tanda yang menerima iﬁfnrmgsi. many impanny a
ialu mengalihkannya. Lebih lanjut Lotman (dalam Teesuw,
1986 : 61) menyebutkan sastra sebagail "einsekunders
modell bildendes system” {(sistem pembentukan model yéng
srkunder), yaitu sistem konvensi yang atas dasar sistam
primer, yaitu bahasa menyediakan acwan yang menuniukkan
- makna. Sistem sekunder itu mengikat baik para pembaca
maupun para penulis sebagail anogota masyarakat sastra.

Buhler {dalam Teeuw, 19B8: 48} di tengah—tengah
terdapat tanda bahasa dilambangkan dengan segi tiga
masing=-masing segyi tiga dilambangkan simptom, sinyval,
dan simbol : Simptom atau gejala dalam hubuwngannya dengan
orang yang memakai tanda itu, pengirim pesani untuk
pengirim pﬁaaﬁ tersebut tanda mempunyai fungsi  ausdruk,
gkepresiy sinyal dalam bubungan dengan penerima  tanda
atau pﬁaaﬁ; terdapat penerima itu tanda berfungsi appelil,
himbauan. Apels simbol dalam hubungannya dengan hal yang
ditandai atan diungkapkan; terhadap hal-hal itu tanda
mempunyai darstelling, reference, acuan.

De Saussure i(dalam Teeuw, 19B8: 4Z-44) bahwa hahaza
adalabh siztem tarmda; dan tanda merupakan kesatuan  antara
dua aspek yang tak terpisahkan satu sama lain: signa-
fiant (penanda dan signifie (petanda); signifiant adalab

aspek formal ataw bunyi pada tanda itu, pada hal signifie
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adalah aspek kemaknaan atau komnseptuals tetapi signifiant
tidak identik dengan bunvi dan signifie bukanlal denota-
tum. Sedangkan menurut Teeuw {1¥88:40), faktor pertama
vang dalam model semictika sastra harus diberi  tempatb
yang peErtamsa adalah bahaza sendiri, sebagai EiEtEh tanda
vang kompleks dan beragam. Tesuw menambahkan Dahwa bahasa
bukanlab satu-satunya keranoka acuan yang mau tak mau ada
antara karya dan pencipta sastra dipakai dalam karya
sastra tertentu. Pemahaman karya itu mungkin sekali akan
gagal sama sekali kalaulkita tidak akrab dengan konvensi
kesusastraan yang merupakan latar belakang karya itu.

Menurut Halliday (1992: 4), dalam pengertian vyang
paling umum, tanda yang terdapat dalam mistem makna lewat
bahasa dapat dilibat dari berbagai sudut pandang Yang
ada. Halliday mengarahkan perhatiannya pada semniotika
spsial dalam arti bahwa istilah sosial di sini © mencakup
dua hal. #Ertama. istilah spsial diartikan sinponim dengan
kebudayaan sebagal suatu sistem makna. Kedua, istilah
ensial menunjukkan perhatian  terutama pada hubungan
antara bahasa dengan struktur sosial yang merupakan salah
satyu seqgi dari pengalaman manusia.

Telah dikeémukakan beberapa pendapat para abli
tentang teori semiotika, maka dapat disimpullcan  bahwa
EHMiétik adalah merupakan suatu ilmu yang mempelajari

tanda dan segala sesuatu yang berhubungan dengan tanda.

1o
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Tanda vang dimaksudkan merupakan kesatuan dua aspak vyang
tak  terpisabkan saty Bama  lainnya, yaitu aspek penanda
dan  aspek petands Yang kesemusnya itu merupakan  lambang

komunikasi yang mempunyai makna tertentu.

2.2 Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian skripsi ini berjudul “Kﬁnaeu FPatriotisme
dalam Elong Osong Bugis suaty Tinjauan Semictika"., Untuk
mendapatkan hasi) PEnelitian yang berkaitan dengan  judul
tersebut sangat terbatas, apalagi tentang elong nsong.
Oleh karena itu, akan dikemukakan beberapa Pasil
penaelitian Yang dianggap ada relevansinya dengan
penelitian imi.

Dre. Mabmud (1993) dalam penelitiannya vang berjudul
"Kedudukan dan Fungsi Elong Ugi®, dalam hasil penelitiamn-
nya mengatakan bahwa elong uwgi merupakan karvya sastra
dalam bentuk puisi, Jika diperhatikan strukturnya serta
FEranananya dalam masvarakat dapat d}katakan bahwa elong
uoi dapat dieejajarkan dengan puisi iama., Elong ugi
suatu karya sastra orang Bugis sudah memasyarakat dan
marupakan pancaran masyarakat Bugis pada zamannya.

Kedudukan ®lofg ugi adalahb seberapa tinggi status
elong ugi vang ma;hpakan iambang nilai budayva dasrah ¥ang
dirumuskan atas dasar nilai sosial daerazh masvarakat
Bugis yvang dibubungkan dengan peranan elong ugi, sehinpaoa

dengan demikian, kedudukan elong ugd {puisi lisan Bugis)
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sdalab merupakan salah saky =astra dasrah diantara sankra
danrah  lainnya di  Indenesia vang maail ki Kedadukan
csehanal  pergunghkspsn  diri (skepresif) dan bz fungiag
menyatakan kevak inan, sikap, dan AT Aang an hidugp,
seEmangat  Juang, cita-cita dan harapan serta cinta  kazih
dan kebencian. .

Sesual isl dan situssi penyampalan sobiap wlong wid,
maka dapat kita lihat berbagai fungoinya, diantaraiya
sebagal hiburan, sebagal pelengah  anakspenldur  anal,
sebagai pengundi uhtuk memulai permainan, mmyatalan rosa
kebencian, zebagal nasihat, dan  sebagad g branglk 4L
samangat.

Dr=z. Muh. Salim dkk. (1982/1990) cdalam penal LELapn g a
yang berjucdul “"Transliterasi dan Terjemaben  FLOHG (5]
tKajian Naskah Bugis)". Hasil pepelitianrga  mongabak ey
Elong wgi adalabh suatu karyd orang Bugis  vang  sabeh
mamasyarakat di tenagh-tengabh masysrakat  Bugls  wwjsk
zaman vang lalu. Salis dik. menbsnd elong uni dalsm s
bentuk. vaitu bentuk pertaona slong barlarik fige terdird

ztas pammulang Eiong,; Elong Assinsllereng, sithg  Hs% iy

ionpolongsEng. eEiocng foto, slong Sitaiiy =iong sadduva,
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Ishaq (1994) dalam penelitiannya vyang berjudul
“Makna  Simbol dalam Elong Dsong Suatu  Tinjauan
Semiotika". Hasil penelitiannya mengatakan bahwa elong
oEong  merupakan salah satu hasil kesusastraan daerah
{Bugis) yanp berfungsi sebagai pendorong semangat bagi
prajurit yang akan berangkat ke medan perang atau  sumpah
sRtia kepada raja. Elong osong vang menggunakan simbol-
simbol tertentu merupakan cerminan pola pikir, ide,
gagasan, dan tuangan pengalaman Jiwa masyvarakat vang
melahirkannya atauw pendukungnya.

Elong orong dapat digolongkan ke dalam beberapa
bentuk. antara lain adalah elong osong vang jumlah baris
dan bait serta suku katanva tidak terikat. Bentuknvya
bebas, vaitu tidak terikat dari aturan atau pola tertentu
vang mengikat pada sebuah puisi. Elong osong ada vang
menggunakan pernyataan langsung dan ada yang menggunakan
pernyatsaan tidak langsunp. Bentuk perayataan langsung
prengungkapannnya secara langsung pada sasaran atau tujuan
apa vang dimaksudkan ataw diinginkan. Sedangkan bentuk
penyataan yang tidak langsung menggunakan kiasan—kiasan
atau simbol-simbol tertentu.

Bentuk—-bentuk simbol (penyimbolan) elong osong
bervariasi; misalnya ada simbol alam (sungail, bulan,
gunung. jalanan, ada simbol binatang (kerbau), ada simbol

tumbubl=tumbuhan {bambu}, cendana, rotan, enauw, dan ada .
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juga simbel benda (nisan, benang putih, alat tenung, kain

kafan, dan kaddok bari).

Makna simbol-simhol yvang ditemukan pada uvmumnya
berupa pengekspresian makna—-makan tertentu cgperti makna
keheranian, makna perjuangan hidup, makna pengorbanan,
makna kesempurnaan atau kebanggaan, makna kesucian, makna
kepatubhan, dan makna kebersamaan.

Funagi (Ed.) {1984/1987) vang herjudul Elong Uji:
Hasil Sastra Tulisan Bugis Transliterasi dan Terjemahan.
Di dalam hasil penelitian ini termasulk beberapa elong
psong  vang dikutip dari beberapa naskah tua {lontarak)
yang memuat elong. Fenelitian tersehut merupakan provek

dan pengkajian kebudavaan Sulawesi Selatan wvang di-

laksanakan oleh beberapa peneliti vang dibentuk dalam

suaty tim.

2.3 FKerangka Pemikiran

Beranghkat dari sebuah pernyataan bahwa karva sastra
telong osong) merupakan susunan kata~kata yang mengandung
makna atau arti. Busunan kata-kata tersebut merupakan
obiek penelitian ini. Susunan kata—-kata dalam elong osong
itu adalah suatu sistem tanda atau simbol. Tanda atau
gimbol itu dapat diketahui melalui pengkajian, menurut
pandangan zemioltika.

Pada umumnya ahli semiotika berpendapat hahwa ada

tiga faktor vyang menentukan adanya suatu tanda, vaitu
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tanda itu sendirg {denotatum), hal yang ditandai iy§urﬁ~ -
: i ;

sentatum), dan sebual tanda baru atau ha=zil

tinterpretatum). fiebnya itu, dapat dijplaskan bahwa =
denotatum merupakan gejala, representatum .adalah vang
diacuy oleh tanda, dan sebuabh tanda haru-. adalah
penaftsiran.

Tanda . atau simbol yang terkandung di  dalam teks
elong osong itu, merupakan latar belakang sosial budava
masyarakat Bugis. Untuk mengetabui lebih  jauhl tentang
pengkzjian susatu sistem tanda, Iebih khusus pada simbol,
maka teks elono psong dilihatnya sebagai karya sastra
yang utubh agar dapat melahirkan sebuah makna. Sesuai
dengan pandangan semiotika, susunan kata—kata dalam elong
osong marupakan suatu sistem tanda atau simbol. Tanda
atau simbol dapat diketahui melalui pengkajian.

Setelah menemukan simbol yang terkanduno di  dalam
teks Elﬂnglﬂﬁnﬂq tersebut, maka simbol tersebut dihubung-—
kan dengan aspek-aspek vyang berkaitan dengan nilai
patriotisme. Setelah ituw, dapat ditemukan pEnCerminan
simbol dengan latar heiaiang sosial budayva masyarakat
Bugis. Selanjutnya menyimpulkan hasil penslitian,

merupakan kewajiban suatu penelitian.

=i
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SKEMA KERANGEA PEMIKIRAN

KONEEP TAMDR BERLPA
SIMBOL

W

ELONG OSOMG BUGIS
{ FPERANG )

W

FEMGGLIMARM
SIMEOL

ASPEK-AGFEK
ATAU
LNSUR=-LINSUR

- W

W

SIMBOL

DEMNGAM
CERMINARN

LATAR
SO0SIAL BUDAYA

HASIL PEMELITIAM/

KESIMPULAN
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METODE PENELITIAN

, 5 | Tujuin Ehusus Penelitian
Secara khusus penelitian elong osong (perang) ini

dengan fokus Penelitian pada simbol sebagai suatn sisten

tanda vang berkaitan dengan nilai patritisme, maka
penalitian ini bertujuvan untuk

L. Menielaskan simbol-simbol yang terkandung dalam teks

elong osong {perang);

2. Menjelaskan aspek-aspek yang terkandung dalam teks

elong osong yang berkaitan dengan nilai patriotisme;
3. Menielaskan pencerminan simbol-simbol di dalam teks

elong osong {(perang) dalam hubungannya dengan latar

belakang spsial budaya Bugis.

2«2 Desain Penelitian

EEhubﬁngan dengan objek penelitian ini adzlah elong
usﬁng (perang) dengan membahas nilai patriotisme vang
terkandung di dalam teks elong osong  (perang)  tersebut
dengan menggunakan pendekatan semiotika, vang secara
khusus membahas tentang sistem tanda, simbol-simbol Yang
membentuk sebuah karva sasztra (elong osong).

Desain dari penelitian adalah SEMUR proses

PErEncanaan dan pelaksanaan penelitian (Nazir, 1985: 95,

Tahap awal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
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menginventarisasikan elong ocsong (perang). Setelah  itu,
mengklasifikasikan simbol-simbnl berdasarkan maknanya.
setelah  itu, menentukan aspek-aspek yang terkandung di
dalam teks elong osong (perang) yang berkaitan dengan
Nilai patriotisme. Analisis yang dilakukan bertujuan
untuk  menemukan nilai vang tersembunyi di balik simbol-—
simbol, dengan menghubungkan latar belakang sosial budaya
masyarakat Bugis. Tahap akhir vang dilakukan adalah

menyimpulkan hasil penelitian.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data penelitian yanl diinginkan
dalam suatu penelitian, diperlukan tats cara atau metode
keria vyang sifatnya ilmiabh., Sesuai dengan hal ini. data
yang dibutubkan dalam penelitian ini.tﬁrdiri atazs dua
kategori dasar, yaitu data primer dan data sekunder. data
primer adalab data pokok yang bersumber dari teks elong
osong  (perang) itu  sendiri. Sedanpkan daia sekunder
adalah data yang diperoleh melalui sejumlah sumber toer-

tuilis diluar data primer.

Fe3.1 Metode Fenelitian Pustaka

Untuk melemgkapi data primer vang telah ada, maka
unttuk mendapatkan data sekunder digunakan penelitian
pustaka, yaitu mengumpulikan sejumlah  sumber tertulis,

=eperti buku, majalah, skripsi dan lain-lain vang di-
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rerlukan  dalam membahas masalah penslitian. Dengan cara

ini dapat dipelajari sumber tertulis tersebut sebagai

ACUAN yang ada relevansinya dengan obiek penelitian ini.

3.3.2 Metode Penelitian Lapangan

Dalam PEngumpulan  data juoa digunakan metpds |

-

peEnelitian lapangan. Dengan metode indl, untuk mencari dan
memperoleh data atay informasi, Olehnya itu, penulis
langsung  terjun ke lapangan (masvarakat) melakukan
penelitian lapangan dengan mEngguhakan teknik wawancara
dan  teknik mencatat. Wawancara dilakukan berfokus pada
orang  vang mengerti tentang elong osong  (peranp) vang
bertemakan RErFjuangan  yang berhubungan . dengan masalah
penelitian. Digunakan teknik mencatat, yaitu dengan

mencatat  data vang diperoleh dari irmforman guma untuk

memudahkan mengingat serta mEAYUSUNNYa sesual  dengan

keperluan. penelitian,

3.4 Teknik Penulisan Aksara Lontara

Dari sejumlah data yang ditemukan, ada beberapa di
antaranya masih dalam tulisan lontarak. Olehnya itu,
digunakan ilmu bantu filologi dalam  alih aksara dan
teriemahan. FPengalihan aksara yang dilakukan adalah
pengalihan aksara lontara ke aksara latin. Terjemahan

vang  dilakukan merupakan pergantian kembali paskah yang

berbahasa sumber sesuai dengan siaan Yang disempurnakan.
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Maksudnya, teks diteriemabkan dalam* bentuk teriemahan
harfiah kKemudian teriemahan her&aaarhan maknanya.

Un tuk mempermudah  pembaca memperoleh pengertian
tentang tanda baca dalam teks slong osong (perang) dalam
hal tE'?‘J'E'mﬂhﬂnT Maka digunakan tanda=tands baca ¥ang
sesual dengan buku Pedoman Ejzan Babasa Bugis yang di-
terbitkan oleh prayek pengembangan Bahasa dan Sastra
Daarah, 1984, Tanda-tanda baca tersebut terinei sepertl
berikut 3
k¥ ... tanda ini merupskan glotal stop vang biasa  tor-
dapat pada akhir kata dan tengah Eepefti;

=/takkappotona/
~rfalauks
=fkappalak/
tanda ini juga melambangkan hnnsﬁnan aseperti ;
= JSmakkunrais
- fﬁirahknf_

= Jusikkirengs
F=/ ... tanda hubung dipakai untuk bunyi (e) taling dan
diletakkan di #taa tanda bunyi (e) pepet seperti i

= fmaslo/
= fhelars

- Smatef

sedangkan fumgsi lain tersebut di atas tanda (-3 ...

dipakai juga untuk memisahkan /e/ sebagai kata penunjuk

benda seperti ;3
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= fpil Lr—-g s/
- /bpesi-p/s

= ftana-s/

tanda hubung juga dipakai untuk perulangan kata seperti 3

- .-"'Eiwil:lm-'widuj"

- fmaﬂﬁnlansulaf - L

= flapung-lapunqnaf

3.5 Teknik Analisis Data

Setelah data sudah  tarkumpul, baik data Primer

mavpun  data sekunder. Data tersebut  akan diolah dan

dianalisis dengan mengounakan pendekatan tertsntu  untuk

memecabkan masalah, Fendekatan Yanp dipakai dalam meng-

analisis data adalah pendekatan semictika dengan mem-

berikan penafsiran terhadap tanda-tanda atau , simbol

tertentu. Teknik analisis data dapat diuraikan sebagai

herikut:

1) Menemukan hubungan vang sudak terbentuk secara Konven-—

siconal (simbol );
2) Menemuksan aspek—-aspek kemudian melakukan penafsiran

arti masing-masing teks (elong psong Perangl) unmtuk
mangungkapkan nilai patricotisme:
3) ﬁenafsirkan makna dibalik =imbol dengan menghubungkan

latar belakang sosial budaya masvarakat Bugis.
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d.84 Prosedur Penelitian

Berdasarkan Pads metode penelitian vang digunzkan.

yaitu pendekatan semiotika, maka prosedur penelitian

BRCAra rinci dirumuskan sebagai berikut:

1} Menetapkan topik penelitian yang akan dibahas; .

2} Menestapkan pokok Permasalahan yang akan dikaji, dzlam
hal ini niltai patrictisme yang berkaitan dengan tanda
atauw simbnol yang terkandung di dalam teks elong psong
{pErang):

2} Merumuskan masalah penelitian dan mensntukan  tujuan
penelitiang .

4) Menetapkan landasan teori dalam menganalisis data:

2) Menyimpulkan hasi} penelitian menyanagkut garis-garis

bezarnya saja.

28




BAB IV

SIMBOL DAN NILAI PATRIOTISHME

Telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa karya
sastra (elong osong perang) adalabh salah satu karva
sastra daerah Bugis vang telah memasyarakat pada zaman-
Ny&; VYang merupakan sumpah para prajurit pada raja
sebalum mereka diturunkan ke medan perang sebagai pem—
bangkit dan pembakar semanpgat atau sebagai pembangkit dan
pembakar semangat dan mengerjakan =uatu pekerjaan berat
vahh akan dikerjakan bersama—sama.

Elong ozong {(perang) itu berasal dari para pejuang
kita yang terdabulu, yang mRrupakan suatu hasil hreativi-
tas anggota masyarakat Bugis. Hasil kreativitas tersebut
elong  osong (perang) di antaranya, osonna Besse Langelo
mata sssona Bulo-Bulo, osong Andi Maddacini Petta Mapute
IsiE, 0Osong Makkuwaseng Petta Winru Datu Lolona M™Mario
Riwawo. pzong I Patimbani Daesng Maketti Arung .Fatimﬁeng,
azponn La Mappabali Daeng Tulolo, osong La Makkarodda
Basok Kalaka Palampe Uttuw, osong I Sande Daeng Palingek,

osong {Lai-Lainna GSidenreng, dan osong Bawi Mabbosamna

Maniampajo. Semua elong osong tersebut di  atas  akan

diwraikan lebibh jauh tentang simbol, konsep dan nilai
patriotisme vang terkandung di dalam teks sebagai

berikut.

7
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4-1 Simbol /a8ng Terkandung dalam Teks Elong Usong

{perang)

Teks mplong Esmﬁﬁ (perang) lebih banvak menggunakan
kata-kata kiasan atauy Simbpl, Simbol tersebut lebih erat
hubungannya latar belakang sosizl budava masyarakat
pendukungnva, dalam hal ini masyarakat Bugis. Simbol vang
terkandung dalam teks elong osong {(perang) itu bertujuan
untuk menyampaikan pagasan-gagasan, ide-ide, dan pikiran-
pikirannya, tidak lepas dari budaya masvarakat psndukung-
nya. Jenis-jenis simbol yang ditemukan dalam teks eleng

osong (perang) dapat dilihat sebagai berikut.

4.1.1 Simbol Alam

Fenggunaan simbol alam dalam teks elong os0ng
iperang) ditemukan beberapa jenis; seperti uleng artinya
bulan, mata esso artinya matahari, maje artinva kuburan,
dan manipi artinya liang lahad. Kesemua simbol tersebut

akan dijelaskan berikut ini.

1. Uleng artinya bulan
Simbol uleng dapat ditemukan pada teks elong osong I
Makkuwaseng Fetta Winru Datu Lolona Marioriwawo.,
Teks (1)
Pemaggasawak pongratu, munyiliktokkak marupek
Iakna I Makkuwazeng ritella Daéng Pawinru

piseangangnoi Marioriwawo
iip uleng manesa-g
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I_ﬁqena_la Fuang ianzure mangkauku
Plseangengngi Bulo—-Bulo
Mamminasa~g madlo muala
pallapik aro ritengnga padang
Pada pangulu ripilé-pilse

Pada sulangali pajunro

Pada jangsa melikkeling

pada manuk risettuang
rissgkko ribolé-bole
naritaranak pal&cé-lomo
rikat&k pulana

Maittanak mupallénpnoek
musaula wenni tikkak
Fipattepu haja-bajia
ritajengeng duppa rowak
rFi wala-wala

REkkuwa jajiwi matti

rukka siliki tana—-& ri tana tellu limpo-@
teawak natuju mata lizek muttia balubu
rekkua teppoléanghgsk

baritta massusumpowa

namanak=i torimunri

Akkitako prowang malluru samanna ilék buaja
batogagareng

mattumpuk samanna tedong

mabbittée manukikalek.

Terjemahan

FPerhatikanlah dengan seksama, engkau juga
melihatku kasihan

pkulah I Makbkuwaseng digelar Daeng Pawinru
penguasa Marioriwawo

hijau rembulan yvang terang

Savalah tuan bhamba kemanakan junjunganku
peEnguasa negeri Bulo-bulo

saya berniat engkau angkat

menjadi pelapis dada di medan perang
seperti pemimpin pilihan

seperti putaran payung

seperti rusa yang membabi buta
seperti ayam yvang dijagokan

dikurung digemukkan

sprta dipelihara dengan baik

dilatih terus—-menerus.
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Telah lama enokaw persiapkan
englkau elus siang dan malam
d%pergiaphan setiap saat
dipersiapkan untuk sabung merish
di medan laga

Apabila terjadi nanti

kericubhan di seluruh negeri di bumi
tamak th =1 nﬁggri

aku tidak¥ ingin dilihat penghuni rumahku
apabila aku tidak membawa

berita yang mengagumkan

Yang dapat diwarisi generasiku
Lihatlah laki-laki menverbu

seperti bualia yanyg menganga
bertumpuk seperti kerbau

bersabung bagaikan ayam hutan.

Uleng artinva bulan merupakan salah satu  benda
langit vang dipergunakan dalam teks elong osong (perang).
Kata uleng pada teks di atas adalah sebuah simbol alam
vang mempunyal makna. Makna Uleng (bulan) sesuai dengan
gifat dan bentuk yang dimilikinva, bulan memiliki sifat
dam bentuk., vaitu splaluw sptia memancarkan Sinarnya pada
waktu malam hari. Namun, kesempurnaan sinar dan  bentuk
bulan ituw Jjatuh pada malam bulan purnama, vaituw bulan
empat belas. Padz malam bulan purnama itulah sinars dan
bentuk bulan tampak sangaeat indah dan Esempurna.  yYang
memnsncarkan sinar kehijsu—-hijasuan  menambahb keindahan
dunia pada malam ituw. Oleh karena itu, dapat dilihat pada

bait pertama teks (1).

Femaggasawak pongratu, munyiliktokkak marupek
Iakna I Makkuwaseng ritella Dagng Pawinru
pisBangéngngi Marloriwawo

ijo uleng mangssa—g.
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Teriemahan

Eﬁrhatihanlah dengan seksama tuwanku, engkau
Juga melihatku kasihan

Akulah I Makkuwaseng digelar Daeng Fawinru
PENQUuasa Marioriwawo

hijau rembulan (bulan) vang terang

Fada bait pertama teks (1) di atas, memberikan
informasi bahwa seprang raja { I Makkuwaseng )} yang
diberikan gelar Daeng Pawinru Datu Lolona Marioriwawo.
Raja ini (I Makkuwaseng) yang lahir di watu kecamatan
Marioriwawo Kabupaten Soppeng dan meniadi raja (datu) di
negeri tersebut.,

FPada haris pertama, "pemaggasawak pongratu, munyi-
liktokkak marupek” artinva “perhatikaniah dengan seksama
tuanku. dan engkau melihatku kasihan". Maksud dari
kalimat dni adalab I Makkuwaseng meminta kepada raja
{pemimpin) agar dia diperhatikan, hal ini diperjelas pada
bariz kedua "lakna I Makkuwaseng ritella Daeng Fawinru”,
artinya "Akulah I Makkuwaseng di gelar Daeng Pawinru”,
maksud dari kalimat ini adalah I Makkuwaseng memperkenai-
kan dirinya kepada raja, babwa dia adalah rajia Mario—
riwawo (datue lolona Marioriwawo), hal ini diperielas pada
haris ketiga "pEssangengngi Marioriwawo), artinya
"penguasa f{raja) Marioriwawo”. Baris keempat "ijo uleng
manessa—&" artinya "hijau rembulan (bulan) vang terang".

KEata wuleng {bulan) pada kalimat ini merupakan simbol.

Oleh karena itu, teks di atas menggambarkan seorang raija
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(I Makkuwaseng) sebagai raja vang memiliki wajah bagikan
cahaya rembulan yang hijau. Simbol uleng (bulan) mem—
punyai makna kegagahan yang dimiliki oleh I Makkuwaseng.
Dengan uraian itu, uwleng {(bulan) menvimbolkan kegagahan,
kesetiaan, kecintaan, dan kelembutan, vang dimiliki oleh

I Makkuwaseng.

2. Mata es=p artinva matahari

Jenis simbol alam yang lain vyaitu mata BEED
imatahari) ditemukan pada teks glong osong I Sanre Daeng
Falingek sebagaimana teks berikut ini.
Teks ({2)

Ingkalingai la Puang
anauwréd malebbiku
pizgéang&nongi Bulo-Bulo
mutulingeng madB&céngngi
padauruwan® malebhbiku
piskangBngngi Kampala
parolagngngi di Data

Muitawak mai bBEla
siajing sompung loloku
paroclagsngngi La Matti
muitawalk mai labéla
sining pattuppu batunna
tana-2 tellu limpo-&

lakna I Sanré ritella Dagng Palingék
parolagngngi Saloh&ng Tondong

rékkua Jjajiwi baja

rukka =alangigde

di tana tellu limpo-&

t@awak natujiu mata

lisék muttuia langkanaku

rékkua tessitonangegak kua anyarang
Balanda put& mata-é&

Macinnawéggangngak bela
malai balo susureang
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wlunna surudadu—g

ri slona sauraias tudangenna
mata essona Bulp=-RBolu

Appangaranik la Fuang
tappassalai repota

tettasalana ritu maka masala—28
mariang rante-rantena

Balanda put® mata-&

Teriemaban

Dengarlah wahai tuan hamba
kemanakah vang kumuliakan
mengendalikan Bulo-Bulo
kau dengar baik-baik
saudara vang kumuliakan
penguasa Kampala

rengikut di Data

Kauw melihat ke mari senua
sanak keluargaku

penaklut La Matti

enokaun saksikan aku

pemangku adat

negeri tiga serangkai
tBulo—bulo, Lamatti, Tondong)

Akulah I Sanre digelar Daeng Falingek
Fernaklut Szloheng Tondong

andai besok terjadi

kericuhan menveluruh

di negeri tiga wilayah

aku tidak ingin dipandang

penghuni istanaku

kalauw aku tidak saling bertarung seperti kKuda
Felanda si putih mata.

Akw ingin sekali

mengambil hiasan pintu gerbang
kepala serdaduo itu

di depan istana kerajaan
mataharinya Bulo-Bulo.

Mengajaklah tuanku

wngsikanlah keluarga kita

vang tidak dapat disambar

merian vang berpeluru seperti rantai
pelanda =i putih mata.

35




Matahari (mata esso) adalah salah satu benda langit
yang dipergunakan dalam teks glong osong. dipakai sebagai
Rimbol alam yang menambah keindahan elong psong tersebut,

wifat dan bentuk matahari itu, selalu setia memancarkan

cahaya vyang panas itu setiap hari dalam menvinari alam
dunia. Matahari memiliki sifat wang panas tak ssorang pun
manusia yang mampu menyentuhnya atau mendekatinya. Oleh
kargna itu, simbol matahari dapat ditemukan pada bait
keempat teks {(2) sebagaimana teks di bawab ind.
Macinnawigoangngak béla
malai balo susureng

viunna surudadu—&

ri plonma sauraja tudangenna
mata essona Bulo=Bolu

Teriemahan

Aku ingin sekali
mengambil hiasam pintu gerbang
kepala serdadu ity

di depan istana kerajaan
mataharinva Dulo-Bulo.

Bait keempat teks (2), "Macinnaw&ggangngak bEla"
artinva "aku ingin sekali™, maksudnya adalah menggambar—
kan seorang yang berjiwa patriotiswme terhadap tanah air
dan pejuang yang sangat memilikili nafsu atau semangat
dalam membela negerinya. Hal itu diperjelas pada baris
kedua, "malai balo susureng" artinve "mengambil sebagai
hiasan pintu gerbang”, yang diambil sebagai pintu gerbang

adalah kepala serdadu {(tentara) Belanda si putih mata

itu, sebagaimana pada baris ketiga "ulunna surudadu-&
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artinya kepala serudadu (tentara) 1tu. Pada baris  ke—
empat, "ri plona saurajs tudangenna” artinya "di depan

istana  kerajaan" maksud dari kalimat ini adalab kepala .
tentara Belanta si putih mata itu akan dijadikan hiasan .

di depan istana herajaan. Pada haris kelima, "mats essona % :
Bulo-Bulo" artinya "mataharinya Bule-Bula" makeudnya raja

Bulo-Bulo dianggap sebagai raja gagah dan perkasa dalam i
memimpin suatu pasukan.

Jleh karena itu, pads bait kepmpat teks (2), meng-
gambarkan seorang pejuang vang memiliki semangat vang
tinggl dalam mambela negerinya, mereka bersumpah di depan
raja akan membunuh semua tentara—tentara Belanda si putih
mata dan membawa kepalanya ke istana Eshaﬁéi hiasan pintu
gerbang. Dengan demikian, matahari merupakan simbol Y Eng
bermakna kebsranian, kecintaan ﬂaﬁal tanah air, Ke--
. pErkasaan dalam menghadapi perang. Olebh karena itu,
pejuéngupeiuanq vang berjiwa patriotisme dapat tersirat
dalam +teks elong osong di atas. @an matahari juga

menyimbhol kegagahan raja Bulo-Buleo.

-

S. Maje artinya kuburan dan manipi artinyva liang lahad
Maje (kuburan) dan manipi {liang lahad) adalabh dus

ohiek itu merupalkan sgbuabh simbol yvang dipergunakan dalam !

teks elong osong. Simbol tersebut dapat ditemukan dalam i
osong PBawi Mabbosanna Maniampajo, seperti berikut imi.

Teks (3)
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Hélnakkannaﬂ
idikna jawana La Jalentek
teppailisénni lino pammasareng.

Eagapih maslo mats
Jawak angkatona
aliowareng engkatona

Temmatd tuwod
telletéd ri marnipi
tania kadona

Hé bela

sola-sola mate, temmassola-sola maté
lebbik—i maté massola-=ola-B&

pitu garék wawinina ri majsé

mateé massola—-=pla-—5

Idikna wijanna warani pitu—e
oawi mabbosanna Maniampaio
tedong tenrilasekna Anabbanua
assangrenna mal&lse
atabbutturenna picunanngé.

Teriemahan

He prajurit pasukan perang
kami inilah pasukan La Jalantek
vang tak membedakan dunia dan kuburan.

Kapan lagi mauw berkorban
pengikut telah siap
pemimpin telah siap.

Tak mati vanmng hidup
tak meniti di liang lahad
vang bukan suratannya

He bela -

pemberani akan mati, yang tidak beranipun
akan mati

iebih baik mati sebagai pemberani

ada tiga istri bidadari menunggu di kuburan
bagi mereka vang mati sebagai pemberani.

Kita ini twrunan pemberani yang tuiuh
=i babi gondrong dari Maniampajo
kerbaw tak dikabiri dari Anabbanua
tempat mengasah keris

tempat tertumpuknya pisunang.
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Maje. manipi, dan pammasareng merupakan tiga kata

Jang  mempunyai arti yang sama, berarti kuburan. Kuburan
adalah tempat para manusia vang telah meninggal dunia,
merupakan alam ketiga setelah alam arwah dan alam dunia.
Di tempat itulabh manusia menunggu kedatangan alam
akhirat. Ketipa kata itu merupakan suatu simbol yang
memiliki makna sebagaimana yang terdapat di dalam bait
pertama teks (3) di bawah ini.

Hé pakkannao

idikna jawana La Jalentek

teppallisengi lino pammasarensg.

Terijiemaban

He prajurit pasukan perang
kami inilah pasukan La Jalantek
vang tak membedakan dunia dan kuwburan.

Bait pertama teke {3), he pakkannao" artinva “hai
prajurit pasukan pe;anq", maksud dari kalimat pertama ini
adalah mengajak kepada semua anggota pasukan yang akan
turun ke medan perang, dipertegas pada baris kedua
“idikna jawana La Jalantek" artinya "kami inilah pasukan
La Jalantsk". Ealimat ini mengandung pengertian bahwa
semua anggota pasukan itu diberi nama pasukan La Jalantek
atau pasukan pemberani dalam menghadapi perang. Baris
ketiga, “Teppallaisengi lino pammasareng"” artinya "vang
tak membedakan hidup dan mati®. 0Oleh karena itu, makna

teke di atas adalah menggambarkan suatu pasukan mampun?aff

semangat Juang yang tinggi dan rela berkorban @ untuk




s

KEpENTiINgan negerinya serta menggambarkan pula pasukan

yang berjiwa patri otizsme. !}eﬁgan demikian . pammasarang

(kuburan) merupakan sebuah simbol yang bermakna keberani-

an dan pengorbanan,

Bait ketiga teks (3), ditemukan kata manipi artinya
liang lahad, dapat juga berarti kuburan spbagaimana teks

di bawah ini.

Temmats tuwod
tell&té ri manipi
tania kadona

Teriemahan

Tak mati vang hidup

tak meniti di liang lahad

yang bukan suratannya

Bait Rketiga teks (3), "temmaté tuﬁné" artinva "tak

mati vang hidup" bermakna walauvpun di mana dan Keadaan
bagaimana pun seseorang itu kalau bukan ajalnyva tak akan
mati atau meninggal. Hal ini dipertegas pada baris kedus
"+e2l1l&tE ri manipi” artinya“tidak meniti di liang lahag"”
bevrmakna bahwa grang yang belum tiba aialnya tidak akan
masuk pada liang lahad {(kuburan), dipertegas lagi pada
baris ketiga "tania kadona" artinya “yang bukan suratan-
nya® dengan demikian , teks di atas menggambarkan Jiwa
patrictisme yang dimiliki oleh psra pejuang terdahulu.
Para pejuang itw menyerahkan nyawanya kepada vyang maha
kuasa, merska menganggap tidak berharga di  dalam  medan

PEFEnGD . Glehmnya manipi {liang lahad) meprupakan simbol

penyerahan diri kepada yang maha kuasa (Allah).
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Bait keempat teks (3) ditemukan kata maie artinva

kuburan. yang merupskan ssbuah simbol dan pata simbol Lty

memilikl sebuah mahn}*
He bela
B0la-z=ola matdé. temmassola-=olz matd
lpbbik sia matk masspla-sola-B

Pitu gargk widadari ri maij®
mate massola-sola—6

Terjiemaban
He bela

pembevani akan mati, vang tidak beranlpus
alan mati

iebih baik mati sebagai pemberani
ada tujuh istri bidadari menungouw di kuburan
baoli mereka yang mati sebagai pemberani.

Bait keenpat, "He bE&la* artinya "Hai beia" bermakna
suatu bujukan pada semua prajurit yang akan diturunkan ke
medan perang. Baris kedua “"scla-sola mate, temmassola-
=nla mate" artinya "pemberani akan mati., yang tidak
pemberani pun akan mati puia® makna kalimst ini  adalah
merupakan dorongan semangat kepads prajurit-prajurit
perang agar tidak merasa takut menchadapi peperangsan atan
sebapai pembakar semangat. karena semua orand akan mati.
olehnya itu lebih baik mati sebagai pahlawan untuk ber-
juang membela negeri. Baris ketiga "lebbik-i mate masso—
la-snla—-e" artinya " Ilebih baik mati zebagai pEmheran;”
bermakna l1=bib  baik gugur di medan perang sebagal

nahiawan yang terhormat, itu merupakan kerelaan s2orang

prajurit menyerahkan nyawanya atas cintanya kepada bangsa

dan negara. Baris keempat "pitu garek wawinens ri male®
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artinya "“ada t'l.l.jU. istrinva menunggu  di kuburan" para

prajurit yang gugur di medan perang akan mendapatkan tiga
istri kElﬁh gi kuburan, hal ini merupakan suatw pembakar
semangat bagi prajurit. Dan baris keglima "maté masspla-
sola-&" artinya "bagi yang mati sebagai pemberani’ gugur
sebagal pahlawan akan mendapatkan gadis yang cantik di-
kuburan. Dengan demikian, teks di atas merupakan suatu
gambaran semangat juang parz prajurit atau peijuang  ter-
dahulu dalam membela negara dan bangsa tanps ada perasaan
takut menghadapi perang. Oleh karena itu, maje (kuburan)

adaiah sebuah simbol yang mempunvai maknas keberanmian  dan

kerelaan menyerahkan nyawanya untuk bangsa dan negara.

-

4.1.2 GSimbol Tumbub—tumbuhan
Eimhnl tumbuh=-tumbuhan yang ditemukan di dalam tTeks
elong osong {(perang), vaitu bangkoe (kayuw bakau). Peng-
gunaan kayu bakau sebagai simbol dapat terlihat pada
psong I Telerang Daéng Pawelopng berikut ani.
Teks {4)
Itawak mai la Puang

ianaur® manohaukku pis@angéngngi Buiﬁ Bulo
seajing sompung loloku

piséangengngli Lamatti ri alau ri Ajang
mupemaggawak labéla

gining pattuppu batunna

tana=-& tellu limpo-8&

[ak aréna labela i
ritabbangkang orowang gennek =14 =

ripapolgang kargeba temmanengnga L

ri kajoangeng patippo babba bessi tettakhksu
namanawomneneng riacokkongenna.
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ilak tekkenna bangko-2
cimpolong lai-laig
paliasek tedong laie
pallili alana Tondong
pallirak-lirakna Rajang
palilikna tana Bone

Uputiniak minasai labela
natonrong barisikna
Balanda putd matze
kusadrasai labgla
sirumpak wenno pangampb.

Teriemahan

Lihatlah kemari tuasnku

kemanakan junjunganku penguasa Bule-Bulo
kerabat keluargaku

penguasa Lamatti timur dan barat
saksikanlan aku

seiuruh aparat kerajaan

tanah di tiga wilavyah

Aku iniilah

diberitakan sebagali laki-laki
membawa kabar yang tak maraguhgn
tak gentar digeritak cambuk bhewi
vang siap selalu di tempatnya.

Aku bagaikan tiang topang hayu_hahau
si ayam berkondek yang jantan itu
pengebiri kerbau jantan

terkenal di daerah Tondong
penjelajah-penielajahnya Ralang
orang terkenal dari negeri Bong.

Aku bernasar semogalah akq

diambil =ebagai pagar barisannya

=i Belanda putih mata itu

aku akan tunjukkan

bertarung bagaikan bertik berhamburan.

Bangko-& (kayu bakau) merupakan sejenis  tumbuhan
kayu yang memiliki kualitas tinggl diantara Jjenis Kayu
yang lainnya. Hangko—& {(kayu bakau) ini gangat kuat uwntuk

o
dipergunakan berbagal keperluan dan peralatan, balk

bangunan oi darat maupun bangunan di  atas laut., kKayu |



bakau ini berwarna hitam yang menandakan kayu itu sangat
kuat dan tahan lama.

Dleh karena itu, bangko-e (kayu bakau) yang dipakai
sebagal =imbol di dalam teks. elong psenng (perana) ditemu-
kan pada bait ketiga teks (4) berikut imi.

lak tekkenna bangkp-2&
cimpolong lai-lais
pallasek tedong laid
pallili alana Tondong
pallirak-lirakna Rajang
palilikne tana Bone

Teriemahan

Aku bagaikan tiang topang kayu bakau

si ayam berkondek yanmg jantan itw

pengebiri kerbauw jantan

terkenal di daerah Tondong

penjelajah—penielajabnya Rajang

orang terkenal dari negeri BHone.

Bait ketiga teks (4) "lak tekkenna bangko-&" artinya

“aku bagaikan tiang topang kayu bakau" bermakna bahwa
sgorang prajurit yang berdiri di medan perang, walaupun
ditantam oleh pelurub takkan mampu di  taklukkan oleh
siaps saja. Baris kedua “"cimpolong lai-laig&" maksud dari
cimpolong itu adalah si ayam yang berkondelk yang sangat
jago dan perkasa dalam bertarung. Menurut konteks pe-
perangan bahwa Seorang prajurit sangat kwuat menghadapi
lawannya. Baris ketiga "pallasek tedong laig" pallasek
mempunyai makna yaitu merampas kejantanan kerbauw, Akan
tetapi menurut konteke peperangan babwa pallasek tedong)

jaie adalah sebuah simbol seorang prajurit yang akan
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Teks {(5)

Engkamaneno timummung sining patuppu batunna
tang—e tellu limpo-&

2ininna pabbarinna lipu-8 ri Sinjai
mupaﬂaltakhaﬂpﬂtnna anaure malebbiku,
BEPROS1sEng malebbikuy.

Gilissako alauk, mitai carcnakkonang
kappalak pitubbatu-&
kappalak passiunona Balanda putd mata-e.

Rekkuwasia lab®la tettinulukko mewai
mappasiduppang paleklima

temmaroso Balanda put® mata-

pada soroko lab&la ri langhkanamu

mutudang siwidu-widu awiseng rilebbiremmu
massuro timpa—-i panimpakmu mukuwatellong
nawatakku masaliweng pasanyg lingkaio pammusy
mupomagga suwiangali makkunrai malluwru samann:z
ilek buaja

botogagarenyg mabbitte manuk tosaddek.

Teriemahan

Engkau sekalisn telah berkumpul semua aparat
negeri tiga wilayah

semua pemberani negeri Sinjai

demikian jupga engkau telab datang para kemanakan
begitu pula sepupuku yang mulia.

Tengoklah ke arah timur, lihatlah terapung-apunn
kapal yang berjumlah tuiubh buah,
kapal perang Pelanda si putih mata.

Andai kamu semua  enggan  melawannys
mengadu telapak tangan dengan,

Belanda si putih mata

mundurlabh kalian semia pulang ke 1stanamil
engkau duduk bercengkerama dengan isteri
kesayanganmu

engkay surub membuka jendelamu kemudian
disitulah menjenguk .

dan aku sendiri keluar memakai pakailan perang
gngkau perhatikan perempuan menyerbu bagaikan
buaya meEnganga

bertarung bagaikan ayam orang Saddak. -?
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Buaja (buava) adalab salah satu jsnis binatang  vang

hidup di &ir, vang menjadi sebuah simbol pads teks osonna

Besse  Langelo Mata  essona  Pulo-Bule. Buaja (buayal

meErupakan jEﬁiEdhingtahg vang sangat menakutkan. karena
dapat memakan manueia apabila dia marah dan memiliki Jjiwa
keberanian dalam berkelahi s=sesama binatang lainnya.
‘Binatang terszebut memiliki einar mata vyang tajam dan
memakan mangsa yang  meEngganggunya. Oleh  karena itu.
simbol  binatang {buaja) dapat dilibhat pada Dbait ketiga

teks (95).

FEkkuwasia lab&la tettinulukko mEwai
mappasiduppang paleklima

temmaroso Balanda pute mata-@

pada soroko labBla ri lanpkanamu

mutudang siwidu-widu awiseng rilebbiremmu
massuro timpa=i panimpakmu mukuwatellong
nawatakku masaliweng pasang lingkajo pammusuy
mupomagga sulangali makhkunrai mallurd samanns
ilpk buajs

botngagareng mabbitta manuk tosaddek.

Terijiemaban

Andai kamu  sEMUa Benggan  mElawannya
mengadu telapak tangan dengan.,

Belanda si putih mata

mundurlabh kalian semua pulang ke Lstanamu
gngkau duduk bercengkerama dengan isteri
kesayanganmy

rrgkau suruh membuka jendelamu hemudlan
disituiah menienguk

damn aku sendiri keluar memakal pakaian perang
engkaw perhatikan perempuan menyerbu bagaikan
buaya mENgangs

bertarung bagalikan ayam prang Saddak.

Bait ketina teks (5) "REBkkuasia lab&la tettinulukko

mBwai mappasiduppang  paleklima"  maksudnya  apabila

47




!"'E\ -L -.- il I - 5
prajurit-prajurg¢ itu tidak takut melawan mengadu  tangan

kepada  Belanda 1 putih mata 1tu. Palgklima (telapak
tangan) adalap sebuah simbol bermakna keberanian melawan

Belanda {peniajany di tanah air, "Pada soroko labela

rilangkanamy® mak sudny mundurlah  engkau vang tidak

memiliki rasa keberanian menghadapi penjajahan { peperang-
an.  Hal ity mErupakan suatu singgungan halus bagi
Prajurit yang tidak MEMpUNYai perasaszn malu. Lebih diper—
tegas lagi haris hErikutny; "matudang siwidu-widu awiseng
rilebbiremmun mengandung  pengertian engkau  duduk her-
sanding bersama leteri kesayanganmu, "Muwassuro timpa—-i
panimpakme muwakutellong", Panimpak artinva jendela suatu
istana adalah suatu tempat manJj engul paralprajurit yaniy
akan tuvrun ke medan laga. "Nawatakky masaliweng pasang
lingkajo pammusy® maksudnva biarlah -aku vang keluar
memakai pakaian pErang. Dengan itu terkandung nilai
patrintiamé yang tertamam dalam diri Prajurit vang di--
maksid pada teks tersebut dan menandakan suatu keberanian
menghadapi tantangan di medan laga. "Mupomagga sulangali
makkunrai malluru samanna ilek huaia bntuQagarﬁng,
mabbitte manuk tosaddak” kalimat ini mengandung
pengertian  bahwa -seorang PErampuan menganggap dirinva
ssbagai laki—-laki di dalam menghadapi REpErangan,

menyerbu  bagaikan buaia (buaya) vyang sedang mencari

mangsa dan bertarung bagai ayam orang Saddak.
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Oleh ¥
karena itu, teks di atas menggambarkan  §iwa

patriotis : .
MR Seorang prajurit perempusn yang memiliki jiwa

kejantana
n dalam menghadapi periuangan mEnentang

keb i :
eberadaan  Belanda o4 negerinya. Dengan demikian buaja

tbuaya) dalam teks di atas adalah sebuah simbol keberani-

an ] ; AL
dan kejantanan sEorang prajurit dan merupakan nilai

patriotiszme.

2. Tedong artinva kerbauy

Tédong {kerbau) adalah salah satu nama binatanag yang
dipergunakan di dalam teks elong osong (perang) ssbagai
sebuabh  simbol. Simbol tedong (kerbau) ditemukan pada
psong La Makkarodda Basok Kalaka FPalampe Uttu berikut
ini.

Teks (&)

Itawak mai la puang
munyilitokka marupek
pisgsngengngi tellu limpo-E

Takna I Makkarodda

ritella Basok Kzlaka
riaseng Palampg® Uttu
patola temmaddapina.

I Tarumpu Petta Ubbak
datu tungkekna Fammans
piseangengngi BBl awa
passompek mattulilie
pammusy mattemmu-temmu-.

Arkkua jaji bajia
rukka sililik tana-@
ri tana tellu limpo-e
tania tau la puang %
mata mangala soro ri tengnga padang

mallajeng ri tengnga musua,

0e
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Bhkitakeo orowans mallury samanna ilek buaja
botogagareng

Mangempa samanna tedong
sickko samanna nyarang.

Teawak tettong maraddek
t?awak tudang masennang
rakhug SUll® wakkangngi
tana-g telliu limpo=-@

Mgmm;nagawah la puang

MEWalmappasinreppak pengulu buku risubbik
lima palisu mattetish

palekbubu mappisona

Balanda puté mata—g

Teriemahan

FPandanglah aku tuanku

kau perhatikan pulalah aku kasihan
penguass tiga wilayah

Akulabh I Makkaroda

digelar Bazok Kalaka

diberi nama Palampe Uttu
penggantl yang tak sampai - .

I Tarumpw Fatta Ubbak
raja tunogalnvae Fammana
yang memerintah Belawa
penjelajah keliling

jago perang berpengalaman

Andaikata jadi besck

huru-hara seluruh

di tamah tiga wilavah

bukanlah manusia namanya tuankn

yang mati semangat dan mundur dari medan perang
dan menghilang di tengah musuh.

Likatlah laki=-laki menyerbu bagaikan buava
yang menganga

tenar seperti kerbau

saling gigit menggigit sepert:i kuda.

Aku tidak bisa berdiri dengan tenang
aku tidak bisa duduk dengan santail
kalau berganti penguacsa

dasrabh tiga wilayah.




terakhir. "siokk
O Samanna nyarang" saling gigit menggigit

seperti kud ini
2 3y hal ini bermakna para pejuang berani meng-

hancurkan 1 ;
awan vang dihadapinya tanpa ada perasaan

takut
ut, rela mengorbankan nyawanya untuk kepentingan tanah

j_ 5 o s
air tercinta. Dengan demikian, tedmng (kerbau} adalah

sebuah  simbol vang bermakna pengorbanan dalam membela

kebenaran wntuk mempertabankan tanah air.

=

Z. Manukkalek artinva avam hutan

Manukkalek (avam hutan) adalah salah satu simbol
binatang vang dipergunakan dalam teks elong osong
{perang). Simbol manukkalek {(ayvam hutan) sebagaimana yang
terlihat pada osong 1 Patimbani Deseng Maketti Arung
Fatimpang berikut ini.
Teks (7)

FEemaggasawak pongratwu
puang nenik mangkaukku
pisskangengngi Bulo-Bulo
munyiliktokkak la puang
zappt kadua malebbiku
pisskang®ngngi ri Tondong
mutangnga-tangnoakak bEla
siajing sompung loloku
piskangéngngi Lamatti.

FPatimbani sia asekku !
ritella Dagng Maketti paralagngngi FPatimang

Aakkua jajiwi baija rukka sililik tana—2&

ri tarma tellu limpo-@& )

jiakna mai la puang manukkurung mallengngengéds
risaulak wenni tikkak

ripattepu baja—-bala

ritajengéng duppa rowa

ri wala—-wala bessa=g

ri appasareng rukka—es

ol



tEawak tujy matai

mepnttananq Balanda pute mata-8
rekkua tmﬁsinttungngak.
SRkitann_nrnwan& maggempa
gmanna ilek buajg botogagareny
mgttumpuk Samanna tédong

t%khenq kua manukkalek

=iokko samanna ANYNyarang

Tania tau kacallang

maﬁa r; tengnga padang

usikkireng biritta 1i1i passiajingakku
Elnanna sompung loleku.

Terjemaban

Ferhatikanlah hamba wahai Yang mulis
paduka junjunganiku

pEnguass Bulo-Bulp

hamba pula melihatku

sepupu dua kali yang kuhormati
penguasa di kerajaan Tondong
pandanglah aku

selurub keluargaku

penguass Lamatti

Aku bernama Patimbani
digelar Daeng Maketti vang menaklukkan
Fatimang

Andaikata jadi besok huru-hara

menyeluruh di bumi tiga wilayvah

aku inilah tuan ayam Kurungan sizp bertarung
diplus siang malam

disiapkan selalu

dipersiapkan untuk diadu

di medan laga

di pasar huru—hara (medan perang) aku tak ingin
melihat

mendarat si Belanda si putih mata

kalau aku tak saling bergumuel.

Kau lihatlah laki-lzaki gempal
sgperti buaya menganga

bertumpuk seperti kerbau

menanghkap bagaikan ayam b tan
=zaling gigit menggigit seperti kKuda.

Bukanlah orang durhaka
vang mati gi medan p&rang

15
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aku PeErsembahkan
keluargaky

selurub kerabat keluargaku

berita baik kepada kerajaan

Marukk
HTUNG  (ayam peliharasn) dam manukkalek (ayam

hutan) dua 4 ;
s = JBPLE avam tersebut dipergunatan sebagai

sebuabh sim
bel dalam teks elong osong (perang). Manuk-

kurung  (ayam peliharsan) adalah ssekor yvang dipelihars

khusug  untuk dipakai bersabung, agar dapat menang dalam

menghadapi lawannya. Sedangkan manukkaiek {ayam hutan)

adalah sejenis a@yam yang hanya hidupnya di hutan  dan

sangat =ulit untuk ditangkap. Jenis ayam tersebut, kecil
dan lincah dalam menghadapi kehidupsn di hutan. 0Oleh
karena itw, kedua jenis avam dapat dilihat pada bait

ketiga keempat teks (7).

Rékkua jajiwi baja rukks sililik tans-B
ri tana telliu limpo-2

iakna mai la puang manukkurung mall@ngnoBngsde
risaulak wenni tikkak

ripattepu baja—-baia

ritajengenyg duppa rowa

i wala—-wzla bessi-2

ri appasareng rukka-g

teawzk tujiu matai

mappottanang Halanda pute mats-e
rekkua tesciottongngak.

Teriemahan

Andaikata jadi besok huru-hara

menyeluruh di bumi tiga wilayah

aku inilab tuan ayam kurungan siap bertarung

dielus siang malam

disiapkan sglalu

dipersiapkan untuk diadu

di medan laga

di pasar huru-hara {medan perang) aku tak ingin
ihat

;ﬁgéarat =i Belanda si putlh mata

kalau aku tak saling bergumal.
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Uleh  karen i
a dtu manukkurung {ayvam pelibaraan)

merupaskan seb i
vah  simbeol Yang barmakna penyerahan dan

kerelaaan diri :
Fi Eeorang prajurit atau peivang dalam mem-

bela t i -
e anah air. Dengan demikian, pada teks di atas meng-

ambarkan i R i
9 Jivwa seorang prajurit atau peijiuvang yang

sonantiosa ™
ela mEngorbankan pyvawanya atau menyumbangkan

nvawanya atas Cintanya pada negerinya.

Simbol manukkalek {ayam hutan) di temukan pada bait
keempat teks (7) sebagaimana teks berikut ini.
Akklitano orowan® maggempsz
Samanna ilek buaja botegagareng
mattumpuk samanna tedong

tikkeng kua manukkalek
siokko samanna anynyarang

Tania taw kacallang

maté ri tengnga padang

usikkireng biritts 1i1i passiajingakikw
sininna sompung lolokua.

Teriemahan

Kau lihatlah laki-laki gempal
seperti buava menganga

bertumpuk seperti kerbau

menangkap bagaikan ayam hutan
saling gigit menygigit seperti kuda.

HBait keempat teks (7). "akkitako orowan® mangoemnpa
camanna ilek buaja botopagareng” makna kalimat ini adalah
sporang prajurit  yang memperlihatkan dirinya sebagal
laki-laki wvang gempal seperti buaya yang siap maEnyerang
lawannya., Buaja (buaya) adalah sebuah simbol  vang b@ra?
makna kebgranian dan menakutkan pada lawannya. "Mattumpuk’

samanna tedong” maksudnya sEorang prajurit atau  pejuang
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vang bertarwy;
"? SEPerti  kerbaw di  medan laga. Tédong

tkerbau) merupap
Pakan sebuah simbol kekuatan dan keberanian

menghadapi i =
awan perang, "Tikkeng ke manukkalsk”

menangkap bagail:
921kan avam hutan. Seorang prajurit menangkap

bagaikan a
g Yam  butan, avam hutan (manukkalek) adaiah

sebuah i
N ®imbol  kelincahan menghadapl situasi di  medan

B ar t ¥ 1
p Q skkan  mampu  ditaklukkan oleh lawan. "Siokko

samanna anynyarang" isaling gigit-menggigit separil

kuda) . [
uda} ﬁq?nraranq Tkuda) adalah mimbol keberanian yang

dimiliki para prajurit atau peiuang menghadapi perhempur—

an di medan laga.

4. Bimbol jangak artinva rusa

Jangak (rusa) merupakan salah satu jenie binatano
vyang dipergunakan di dalam teks elong osong {perang).
Simbol jangak (rusa) ditemukan pada osong  La Mappabali
Dagng Tulolp berikut inie
Teks {8)

Itawak mai la puang
sappokadus melebbiku
piseang&ngngi ri Tondong
munyiliktokkak marupesk
amaura malebbiku
pisBangBngngi Bulp=Bulo
1ilik passRajingeskku
pisgang&ngngi Lamatti

Iakna 1 Mappabali

Fitelia Dagdng Tulolo

Hatu tungkekna Buluttana

jangak melikkeling&dé

karoneli bettaddi ri tengnga Buluttans

paliasek tBdong lai-@

af




i matty
\kka wawo langigde

ri tana telily limpo-&
tEawak natuiu mata
lisek muttia langkanaku

rékkua teppolean T :
2angngak bi a1i iy
NASOSHOrENgNgL rukka-g FEALER ek L MRET SN

Teriemahan

Lihatlah kemari tuan hamba
SEpupu dua kali vang mulia
prenguasa kerajaan Tontdong
engkau juga melihatku kasihan
kemanakanku yang mulia
pEnguasa Bulo—-Bulp

savidara tetangga neEgeriku
pEnguasa Lamatti.

Akulah I Mappabali

digelar Dagng Tulolo

raija tunggal Buluttana

ruza yang gajak {yvang membahi buta)
kolonel jagoan di daesrah Buluttana
pengebiri kerbaw jarntan.

Ahdai kata terjadi kelak

buru—hara di bawah langit

i tanah tiga wilayah

akw tak ingin dilihat

penghuni bilik rumahku

kalauw alku tak membawa berita bail

dan berlanjut pada generasi mendatang.

Lihatlaﬁ laki=-laki berlaga seperti kerbauw
gempal seperti buaya menganga
di tengah keributan (di medan perang).

Jangak {rusa) adalah jenis binatang yang hidup da
hutan belantara, yang sangat lincab berlari di medan  apa

saja. dJangak {(rusa) ini merupakan binatang Yang sangat

gagah dan perkasa bercahava di antarsa binatang Lainnyva.

' imd ik d tan menghadapi lawannya dapat
Binatang ini memiliki kekua g ap : £

menak iukkan semua jemnis binatang yang akan  mengianguiy s

Selain itu jangak (rusx) adalah jenis binatang yang
¥
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cerdik  dalam melepaskan dirinya dari serangan binatang

lainnya. dangak (rusa) di dalam teks elong psong {perang!

La Mappabali Dagng Tulolo merupskan simbol sebapaimana

bait kedua teks (@),

Iakna I Mappabali

ritella Dabkng Tulole

patu tunokekna Buluttana

Jangak melikkeling@ds

koroneii bettaBd® ri tengnga Buluttana
pallasek tedong lai-g

Teriemahan

Akulah I Mappabali

digelar Daeng Tulolo

raja tunggal Buluttana

rusa yang galak {(yang membabi buta)
kolon2l jagoan di dacrah Buluttana
pengebiri kerbaa jantan.

Bait kedua teks (B) "lakna 1 Mappabali ritells Dasng
Tuilolo®” maksudnya akulah I Mappasbali diberiksn  geler
Dagng Tulolo, "pisEangBngngi ri Tondong® pEnguass 1
ke=rajaan Tondong. I Meppabali adalah =ecrang prajurat
atau pejusng yeny diberikan gelar Deseng Tulolog yany

nenerintat di kersissn Tondosg, “Date tungkekne  Balaes

trzna® bahwa I Mappebali sdelash rais yarg Lerasal  Gerd

. P R FTE, ey SE A - _'.'ll-r,' :
mEgEri Buluttans. YJangek el LRREL AULKELS Rk Bl

orniuorit (1 FEpnsiail; ASNQatoyel SN LAV B Ry
6
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merussi s sAnEol Deradaens EELaresReatl Feis
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janoan  dar
jag i daerah Buluttana, "Fallazek tBdong lai-&".-.

t&dong {kerbauy = J¢.h”
) merupakan Simbol bilm ﬁjh“hungkan_ﬁépgé;'”
_.-' H o= 4E

L=

kopnteks

..f."

= T
PEpErangan, maks rallasek tedong lai-8 DberFgakna
PR ;

merampas kejantanan atay Pemberani. E;

2. Bawi artinva bahi ﬁ.]'

Salah satu simbol binatang yang ditemukan pada teks
elong  esong  (perang), yaitu bawi (babi). Simbol bawi
(babi) dipergunakan di dalam teks psong Bawi  Mabbosanna

Maniampaio, dapat dilibat pada bait kelima teks {3)

dikutip berikut ini.

Idikna wijanna warani pitu—g
bawi mabbosanna Maniampaio
tédong tenriliasekna Anabbanpua
assEangrenna malelas
atabbutturenna picunannoi.

. Teriemahan

Kita ini turunan pemberani yang tuiuh

i babi gondrong dari Maniampale

kerbau yang tak dikabiri dari Anabbanua
tempat mengasah keris

tempat tertumpuknya picunang {peluru yang
dibuat dari hari putera mahkotza).

"Idikra wijarna warani pitu-&", dia adalah keturunan
si pemberani yang ke tujuh. "Bawi Mabbosanna Maniampasio”,
bawi (babi) adalah jenis binatang yang hidup di hutan,
vang memiliki kulit yang tebal dan kuat serta sangat
sulit ditaklukkan. Kalimat ini berarti 5i Babi gondrong

"mabbosanns"” artinva gondrong

i

dari negeri Maniampaio.

nenandakan suatu kejantanan. "Tadong tenrilasekna Anabba-




nua”, kalimat ing
im t :
Srupakan kejantanan, karena dengan

mengkablri darj ‘5
1 negeri Maniampaip berrarti =i jantan dari

Maniampajo. "Assa
sangr -~ T
drennamai&la-2" maksudnya tempat meng-

sah keris -
a + Malela-e (keris) merupakan salzh satu senjata

tajam o Lo
i | T-E'-l'lg ELIL';IJ-E Makaﬁgﬁ,r ?Eng ljiFJE'I"‘E.'UTla.h.E:H d-ELIE'-m DE'F_

merupakan simbol kekebalan v ang dimitifi oleh Habi

Bondrong  (seorang prajurit atau pejusng) di gelar Bawi

Mabbosanna Maniampain).
picunanngé"” maksudnya tempat tertumpuknya picunang.
picunang adalabh sejenis peluru vang dibuat dari hati
putera mabkota. Hal ini menandakan suatu kekebalan vyang
gimiliki =i Babi gondrong tersebut. Dengan demikian, teks
di atas menggambarkan seorang prajurit vang berjiwa

kejantanan, keperkasaan, dan kekebalan, menghadapi pe-

pErangan .

&. Anynyarang ariinya kuda
Anynyarang {kuda) adalah jenis binatang yang berkaki

empat dipergunakan sebagai simbol. Simbol binatang
{anynyarang) terdapat dalam teks elong osong {perang).
ditemukan pada psong I Patimbani Daeng Maketti  Arung
Patimpeng bait keempat teks (7)) dikutip berikut ini.

Akkitako orowans mnaggempa

samarnna ilek buaja botogagareng

mattumpuk samanna tBdong %

tikkeng kua manukkalek
sipkko samanna anynyarang

al

Hal ini dipertegas "atabbuturenna

oo




Terjemahan

Lihatlah iakg
EFEeperti buay
bertumpul e
bagailkan My
saling gigit

=laki gempal

a MeEnganga

Pertl kerbay

anpkap avam hutan
ThEnggioit seperti kuda

"Alkkitako orowana

maggempa samanna iflek huaja

= ] -
botogagareng Lrowane artinya laki-laki yang memiliki

keberanian dan  keperkasaan ataw kejantanan, dan buaja

(buaya) Jenis binatang yang hidup di air dan dapat me-

makan manusia, buaja {(buava) memiliki sinar mata dan
dapat menakutkan lawannya, memiliki keberanian dan sangat
rakus  dalam menghadapi manpsanya, Oleh karesma  itu,
kalimat ditu menyimbolkan laki-laki yang lapar sepertil
buaya vang selalu siap menerkam. "Mattumpuk samanna
tedong", mattumpuk" berarti berkelahi bagi kerbau,
kalimat tersebut memiliki makpa z=imbol, wvaitu ER0Orang
prajurit menghadapi lawan dengan gigih tak mengenal
menyerah sebelum menakivkkan lawannya. “Tikkeng kua
marukkalek" bagaikan menangkap ayam butan, hal ini heff
makna seorang prajurit yang lincah dan  cerdik  membaca
situa=si di medan perang. “Siokko samanna  anynyarang"
berarti saling gigit-menggigit seperti kuda. Anynyarang
tkudza) manyimanlhan suatu kehebatan he?tarunq tak

mengenal menysrah sebelum mengalahkan atau sampal tetesan

darah terakhir.

(e
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4.1.4 Simbol Benda

Dalam teks ]
ong osong {perang) ditemukan penggunaan

simbol beru :
Pa benda, yaitu malela atau gajang (keris),

aleklim
P @ (telapak tangan), palekbubu {tombak), pallapik

r L= 1
arp (pelapis dada), welywak (rambut), dan wennang pute.

Senua simbol tersebut akan dijelaskan berikut ini.

L. Malela atau gajang artinyva keris

Malela atau gajeng (keris) adalah jenis benda budaya

yang dipergunakan sebagai simbol dalam teke elong osong

{perang). Simbol malmla atau gajang (keris) ditemukan

pada orang Andi Mandaciani Mapute Isif berikut ini.

Teks (F)

Kurru pole sumangekmu
inauré mangkaukku
piseangéngngi Bulo—-Bulo

ltawak mai la Puang )
Iakkna I Mandacini ritelle Pute Isi-E
bakka lBEgak-lB8gakna Fatimpéng
Padduttung namo-namo temmaricak-g
pallirak—liraknya Bongé

suramping lawo—lawo tanag tellu limpo-®
mamminasawak la puang

nuala pallapik arp ri tengnoa padang
E&ia mamminasawak bali sipuppureng
wennang puté mappisona.

REkkuwa jaji tongenngi rukka samalangi&da

ri tana tellw limpoé _
akkitako orowang malluru samanna ilek buaja

bo togagareng i

maggempa Samanna t&dong

mappasipopok mal&la, mal&la enconeg rialok &

ri tanéta lampi&d@

&3




ma |
té:ﬁatti:?gi BUrudadanunna putd putd matad
réekkua fep: Tdtal lisek muttia goari
- HRBlBRangngaak Birs
namana—3 thimunrig iritta massusumpan

Teriemahan

Kuruy Sumangat !
kemanakan Junijunganku
PEngayuh {(raja) Pulo-bulo

Tengoklah hamba va Tuhan

Aku I Mandacini digelar Petta Mapute IsiEE
Jagoan dari Patimang :
PENGEUSUr embun nan—tak-baszah
PengelajahmpEnjEIajah Bone

Penjaga Pisah—pisab negeri tigas wilavah

adn bﬂrgelnninan tuanku

Engkqu jadikan pelapis dadamu di medan perang
aky ingin hancur bersama

bak benang putik vang pasrah

Andai benar-benar terjadi kekacauvan di selurub
negeri tiga wilavah

tengoklah laki-laki menyverbuh

bagaikan buaya menganga

gempal seperti kerbau

saling mengadu kKeris, keris beralur

dgi barisan bukit,

Apablila saja dia
mendarat serdadu Belanda si putih mata
aku tak dingin melihat penghuni bilik
kalaw akw tak membawa berita yang mengagumkan
vang diwarisi generasi mendatang.
MalBla (keris) merupakan sebuah benda budava diper-

gunakan sebagai simbol. Mal®la (keris) adalah  suatu

eenjata tajam yang banyak dimiliki oleh kaum orann Bunis.

Senjata tradisional tpreebut merupakan suatu alat yang .

dipakai untuk membela diri dan menentang keberadaan

Belanda pada masa penjajahan. Selain itu, malela (keris)

termasul su

B9

atw benda yang disucikan atau disakralkan oleh.:




pemiliknya., Olen |
kareng 1tu, maldla (keris) yang ditemu-
kan dalam +teke

e
long DROND  (perang) merupakan suatu

simbol. Seha ]
Saimana yvanrg ditemukan pada bait ketiga teks

(7).

Rekk i35 :
r_hi““ﬂ 1331 tongenngi rukka samalangisde
i ana telly limpo@

akkitako orowans me .
mallury & ;
botogagareng samanna ilek buaja

manggempa samanna tedong
mappasipopok malfla, malela ore L & )
_ Sl oneg riajiok
ri tan2td lampidda ! ” )
Teriemahan

Andai benar-benar terjadi kekacauan di sslurun
negeri tiga wilayah

tengoklah laki-laki menyerbuh

bagaikan buaya menganga

gempal seperti kerbau

exling mengadu keris, keris beralur

di barisan bukit.

"Rekkuwa jaji tongenngi rukka samalarngifds® ri  tana
teilu limpoe*, maksudnya apabila benar—benar akan terjadi
hﬁhacﬁuan atau peErtempuran menyeluruh di bawah langit di
negeri tiga wilavah. Hal ini merupakan suatu sumpah  vang
beriiwa pahlawan yang oleh sustu prajurik pErang .
"Akkitako orowang malluru samanna  i1lehk buaja bo-
togagareng”, 4ini bermakna pada seorang prajurit  pErang
akan memperiihatkan kehebatannya ataw keberaniannya dalam
menghadapi pertempuran. "Orowang" adalab kejantanan yang
dimiliki oleh prajurit perang dengan semangat cinta tanah

" 1 I.{r
nManggempa samanna tedong"  merupsksn simbol)

-

airniﬁ.

kehehatan dah keperkasaan. “"Mappasipopok nalwle, waleka

=




oncongeg rialok i
Fi taneta lampiede”, ealing berperang

dengan men
Q gounak an kerie, keris vang beralur di baris

ukit. Mal B
b &la (keris) merupakan simbol kematian artinva

sEOran rajuri
Q prajurit Yang rela mengorbankan nvawanya di medan

pertempuran,

2., Langkana artinva istana

Langkana (istana) adalah sejenis bangunan (rumah)
yang hanya ditempati oleh keluarga dan kerabat raia.
Langkana (istana) merupakan tempat bernaung dan ber-
lindung dari serangan musuh., Langkana ({(istanal vyang
dipergunakan di dalam teks elong (perang)l merupakan
sebuah simbol. Simbol tersebut ditemukan pada oeong Besse
Langelo mata essona Bulo-Bulo, pada bait ketiga teks (35).

Fekhkuwasia labéla tettinulokko mewal
mappasiduppang paleklims

temmaroso Banada put® mata-g

pada soko lab&la ri langkanamu

mutudang siwidu-widu awiseng relebbiremnmu
muwassuro timpa—i panimpakmu mukuwatel long
nawatakku masaliweng pasang lingkajo pammusu
ilek buaja botogagaréng

mabbitte manuk tosaddek.

Terjiemahan

andai kamu semua enggan melawan mengadu
telapak tangan dengan

Belanda si putih mata

mundurlah kalian semua pulang ke istanamu
engkau duduk bercengkrama dengan

i=stri kesayanganmi

;ngkau euruh membuka jendelamu lalu disitulah
meni enquk _ _ .

dan aku sendiri keluar memakai pakaian prrang
engkau perhatikan perempuan penyerbu bagaikan

huaya menganga

hertarung bagaikan ayam orang saddak.

b

e —— -



"Rekkuwasia
labels tettinulukkn mEwal mappasiduppang

paleklima™, "palek " !
lima artinva telapak tangan merupakan

sambol an
¥Yang bermakna menentang atau perlawanan  dengan

landa si i
e & S1 putih mata. Akan tetapi, kalimat di atas

ebandak : i .
nen 8N BEOrang prajurit tidak memiliki jiwa patriot-

isme dalam membela tanah air. "Pada soroko labela ri

langkanamu®, maka ini mErupakan suatu singgungan halus
bagi prajurit vang memiliki jiwa penakut atau pengecut.
Dengan itu, langkana (istana) adalah simbol penakut atau
pengecut. Lebih dipertegas lagi pada baris, "mutudang
siwidu-widu awiseng relebbiremmu”. Hal ini ;menandakan
seorang prajurit yang hanva cinta pada istrinva. "Muwas-—
surc timpa—i panimpakmu mukowatellomng®, "mukuwatellong”
artinva engkau melihat melaui jendela. Hal itu menandakan
saprang prajurit yang pengecut dan penakut. “Nawatakku
masaliweng pasang lingkaio pammusu®, biarlah aku vyang
keluar memakai pakaian perang, dengan itu meEnandakan
adanya Jjiwa atau semangat dalam berjuang. "Mupomagga
enlangali makkunrai malluru samanna ilek buaja botogaga-
reng”. kalimat rersegbut menandakan sSeOorang  perempuan
berjiwa pejuang atau berjiwa patriotisme dalam membela
tanah air. Dan menyimbolkan seorang perempuan yang ber—
watak laki-laki, menganggap dirinya sebagai buaya yang

¥ 3 . "
siap menerkam lawannya. "Mabbitte samanna hamuk tosaddek

artinya bertarung bagaikan ayam Orang saddak. Dengan itd

smnandakan suati keperkasaan dalam berperang.

&7




=

%, Weluwak artinya rambut

b
eluwak  {rambut) adalah sebuah simbol vang diper-

gunakan dalam teks elong 0s0Ng {perang). Weluwak (rambut)

megrupakan salah saty bagian dari tubuh manusia, Y¥ang

tumbuh di bagian kepala. Weluwak (rambut} eebagai simbol

ditemukan pada osong Lai-lainna Sidenreng berikut ini.

Teks (10)

iya bela, iva pakkanna
lenggok-l8nggoksai, lBnggok-l1énggoksai
lopi masala tampukud

naia naola, naia naldtéi

tau sitEBngnga—téngngai

Iva bBla, iva pakkanna

muwazeggl lomo—lomo, muwaseggi belo—-bElo
weluwak =ampo gence

mattipi ri tengnga padang
nariattilittilingeng

Iva bela, iya pakkanna

B lakallo, magi muonro

aga déga muissengngi makkéda
pitu anak dara mabbuju &ja
tajekko ri pammasareng.

Lessdko kBlo-B ri tengnga jekangngé
natoliango gajang ;
labetta massola-solas

Spla—-sola mate "
tommasola—-sola mate )
1ebhini maté massola-sola-g

—tpmmuisseggi sia
fa:i-ﬁ lai—?ainha @iﬁénréﬂg
panipping t&hbe#éda
ali=alinna bessi—&
accul®anna pilq{u—é .
agsagirénna kalewangnge

Soro-soroko B&la 5
naidiksia mailuri k
jdik apasi maupe! :
sikkirengngl biritta )

karafnp lolo ajjoaretta.

&8



Teriemahan

Wahai sgig

lian, g
Q0Yangkanlgh, Eu;gi:ﬂ:glgﬁsukan LR arg
Rerahy YANg salah bentuyl

SURaya ity ditymg
; pangi, i T
AQAFr orang herhatili;tiit“ Iugs dinalkd

ﬁagii#fehalian s@luruh pasukan Perang
RPakan enghkau Main-main, atau hanya
sekedar hiasan -

rambut Fanjang melewat: i

wati telinpa
kelak nantd o4 medan perang i R
dlqalﬂng-qeleﬂgkah. '

Hahai sekalian, seluruh pasukan parang

hai anak muda., men : j
Qapa tersendak maiu
apa engkaun tak mengetahui bakbwma

tuiuh bidadari berbaiu merah muda
mEnUNggumu i kubur,

Menghindariah kalian di tengah jalanan
nanti engkau tersenggol keris

= pEmMberani vang tak takut mati,
Femberani akan mati

yang tak berani pun Juga akan mati
lebih haik sebagai pEmberani .

Hei apa engkau tak menpenal
inilah %i jantan dari Sidenrsng
pengavwal dan- pengapit orang banyalk
tempat bersilangnya tombak

tempat bBermain peluru

tempat mengasah kelswang.

Mundur-munduriah dahulu teman
agar kami lagl vang majw
siapa tahu kami mujur
meambawa berita kemenangan
bagi Junjungan kKita.
Bait kedua teks (10}, "Iva bela. iva pakkamnma™ wahai
sekalian seluruh pasukan perang. “muwaseggl  lomo-lomo,

muwasesgi belo-belo" artinya janganlab engkau menganggap

mainan ataw hanya sekedar hiasan semata. "weluwak sampo

gencs" weluwwak (rambut panjang) bermakna kejantanan.
#

Jadi memakai rambut paniang berarti melambangkan suatu

kejantanan dan keperkasaan. "Mattipi ri tengnga padang"




raya  dan  menakutkan Semua

bher—-

lawan ., "Hariattittilingéng“

Dengan UQmikian,
menggambarkan seorang

digEIEﬂQ-gelengkan’
bait kedua teke (10)

Prajurit yang berambut RaEniang .,

vang memilikj :
SN A kejantanan dan  keberanian dalam

membela tanagh  aj
ailr. Oleh karens itw. rambub panjand

(WEeluwak) adalakn Simboi keiantanan

4. Pallapik arno artinyg Ralapis cada

Fallapik .
B aro {(pelapis daga) mErupakan suatu =imbpl

Yyang dipergunakan dalam +teks glong osong tpeErang).

Fallapik aro, bukan berarti dipasang di dada., melainkan

suatu  pasukan yang ditempatkan di barisan terdepan di
medan perang. Pallapilk aro Juga berarti tukang pukul atau
pengawal searang raja. Simbol pallapik aro ditemukan pada
bait kedua teks (1) dikutip berikut ini.

I aréna la puang ianaurd mangkaukku
pisEangBngngi Buip=Bulp
mammninass--2 magle muala
pallapik aroi ritengnpa padang
pada pangulu ripilé-pilE

pada suiangali pajung

pada jangak malikkeling

pada manuk risettuang

risekko ribole-bolie
naritaranak paléce-lomb
rikatek pulana.

Terjemabhan

sayalah tuan hamba kemanakan junjunganiu

penQuUASa NEOEr: Buio-Bulo ‘
sava herniat sngkat angkat i
menjadi pelapis dada di medan perang

seperti pemimpin pilihan

7O



:EE::E% Putaran Fayung
BE 1 FusE yva
seburty oot Yang membabi buta

: A Yano doj
dilkurung digemukkan B .

serta dipelin

dilatih tarae. . 950920 baik

BeMENRrus

"1 arena i,
| # puang ianaure mangkaukku" maksudnya
navalah tuan ha :
mba kemanaksan Junjunganku, “piseangenongi
e, n
Bulo—Bulo"  vang berkugas di nmegeri Bulp-Bulp

adalah nama

Hulo—-RBulo

salal .
= 1 satu kampung di Sinjai. "Mammninaca-g

maelo muala" k-
#limat ini bermakmna kerelaan menyarahkan

dlrln}'ﬂ Eﬁbagﬂi Dahlawaﬂ Bi MEDan perann . irr;raliapiﬂ AFD

ritengngsa padang" , Fallapik aro {pelapis daday adalzah

simbol  seorang  prajurit dengan rels menyerahkan diri

menjadi  tulang  punggung di medan pErang  untuk  membela

tanah air. "Pada panguiu ripile-pile" menandakan suatu
patriotik vang menjadi pilihan dan dijagokan &1 medan
iaga, "Pada sulangali pajuno” bermakna dapat menguasai
dan mengelilingi seluruh medan laga. "Pada jangak malik-
keling"” artinya dapat menghancur dan menakiukkan semua
lawan. Jangak (rusa) adalah simbol kegilaan dalam  meng-
hadapi perang. “Pada manuk risettuang” bagaikan ayvam yanp
dijagokan, manuk {(ayam) adalah simbol kehsbatan dan
keuletan. v"Risgkko ribole=bole" maksudnya =sudah memper-
siapkan diri uEtuh menjadi patriotik. "Maritaranak
palece-lpmo” dipelihara dengan baik, bermakna seocrang
prajurit yang menempuh latihan terus manarus.  Dengan
demikian pallapik arp adalah simbol kerelaan dan kehebat-

an seorang prajurit dalam membela tanab air.

71
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"Palekbubu" . .
Fa merupakan simbno)l kekuatan dari Belanda, dalam
hal ini senjata modeprn.

6. Wennang pute artinya benang putih

w &
BOnang  pute {benang putih) merupakan suatu =simbol

wvang dipergunakan dalam teks elong psong (perang). Simbol

wennang puts (benang putih) ditemukan pada osong Andi

Mandacini PRetta Pute Isie, pada hait kedua teks (9)

dikutip berikut ini.

Ttawak mai Ia puang |
Iakna I Maandacini ritella Putd I=ié -
bakka legak=légakkna Patimpeng

padduttung namo-namo temmaricak-e

pallirak=lirakna Boné |
suramping lawé-lawé tana—2 tellu limpo-& i
mamminasawak la puang |
muala pallapik aro ri tengnga padang .
2ja mamminasawak bali sipuppureng i
wennang putE mappesona.

Teriemahan

Tengoklah hamba yan Tuban _ i
Aku I Mandacini digelar Fetta mapute Isie i
jagoan dari Fatimpeng i

penggusur embun nan—tak basah |
penimlajah—penielajah Eung . i
peniaga pisah—-piszah negera tiga wilayah i
aku berkeinginan tuanku . |
engkau jadikan pelapis dada di medan parang |
aku ingin hancur bersama |
benang putib yang pasrab.

“"Itawak mai Ia puang” melihatlah kemari tuan hamba,

lakna I Maandacini ritella pute Isie” I Mandacini adalah

b o3

EEorang raja yang diberikan gelar Petta Pute Isie. "bakka

1 k=lepakkna Fatimpeng" maksudnya I MHMandacini adalab*
eQar—1er .

i ang sangat dijapokan atau terkenal dari negeri
Tajla -}r ;
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Fatimpeang.

"Paddutt
. UnNg namp-nma
9 Namo-namg Lammaricak-9", namo-namo

berarti  embunp
Blasanya adajah Basah. Akan tetapi, yang
gimaksuwd di sipi
o N1 embun yang tak Basah. Oleh karena itu,
peEngguUsLr

embiun :
¥&0Q tak basah adalah meny imbolkan  soe-

prang  prajuri- I
Y vang ingin MEngusir semua penjajah  di

tanah glr.  Mamo-namno disimbolkan sehagal ganiajah

(Belanda =i putibh mata). "Pallirak-lirakna Bone" maksud-

nya penjelajah dari negeri Bone. "Suramping  lawe-lawe

tana~e tellu limpo-g" maksudnya penjajah negeri  vang

terpisah-pisah  di tigas wilayah. "Mamminasawak la puang "
ini bermakna seorang prajurit dengan penuh kerslsan  stau
menyerahkan  dirinya menjsdi palang pintu di  barisan
terdepan sebagai pelapis dada dalam pertempuran. Hal inid
diperjielas "muala pallapik arpo ri tengnga padang", palla-
pik arc menyimbolkan prajurit vang memiliki kerelaan
menyerahkan nyawanya demi tanah air. Pallapik arn  Jjuga
sphagai simbnl tukang pukul atauw pengawal seorang raja di
segala medan. "Eja mamminasawsk bali slipuppursng  wannang
pute mappisona", wennang pute artinya benang putih
menyimbolkan kesucian. Gimbol kesucian bermakna  sSEOrang
prajurit merelakan nyawanya melayang di  medan persng
hancur bagaikan ~benang putib. Bugur oi medan perang
adalah mati terhormat atau mati syahid dan masuk surga,

Hal itu, merupakan suatu konsep patriotisme dalam meng-

hadapi peperanpan.

74




4.2 Nilai Patrintisme

4.2.1 FKonsep Fatriatiamﬂ

SESUAL (g ;
NIEN  pandangan teory semiotiks vyang di-

terapkan pada Penelitian

1hi, bahwa Pengkajian  tentang

sistem tands = j
anda atau simboi Pada teks 2long osong {perang)

te L1z :
yang mlab dilakukapn PAERA bagian terdabuly. Pada peng-

kajian terssbut ditemukan bebsrsps konsep  patriotisme.

Konsep—konzep Patrintisme VAN dimaksudkan itu  adalak

konsep keberanian, Wonszep kebersamaan, konsep penyerahan

ataw  kerelaan, konsep kejantanan atau kehebatan, dan

konsen rengorbanan. Kosemuan konsep-konuep tersebut

akan dijelaskan igbih jauh pada prmbahasan berikut ini.

4.2.2 HNilai Patrictisme

Menurut pengamatan yang telah dilakukan pada teks
elong osong (perang), dalam hal ini nsong  Bugis. Bahwa
osong Eugis terkandung aspek stau unsur yang berkaitan
dengan nilai patriotisme. Aspek atau unsur yang dimaksud-

kan itu dapat dirinci sebagai berikut.

1) Unsur keberanian

Lrstr keberanian merupakan salah Satu konsep

F—.

patriptisme yang terkandung di dalam teks osong Bupgis.

Unsur keberanian dapat dilibat pada bait keempat teks

(7). Keberanian yang dimaksutian adalah seorang prajurit




memiliki jiwag L.
kebaranian dalam menghadapi pertempur-~

v di me
i dan laga, Keheranian MErupakan

se&mangat Juang
yang sangat mulia

da i 1 :
N fisegani pihak lawan. Pars

rajurit se
P belum diturunkan ke mEdan perang  terlebib

dabhulun  melakukan =umpah kepada Pemimpinnya
1

agar meregka

tetap memegang teguh pada jiwa keberanian menuhaﬂéﬁi

eegala  macam  tantangan Adan  hambatan di  medas Iaga.

o s g
Samangat-semangat Juang dalam membels naegeri  tercinta

merupakan  jiwa patriptisme atauw nilai patriotisme vyang

tertanam dalam diri para prajurit.

Dengan semangat dan Jiwa patricticme yvang tertanam
dalam jiwa para prajurit-prajurit dalam membela kebenar—
an, sangat didambakan oleph semua pimpinan pasukan perang.
Dleh karenanya itu, dorongan sesmsngat itu melalui  sumpah
atan . osong yang dibacakan didepan para prajurit sebelum
turun ke %Eﬁan peErang . Unsur keberanian vang ‘terkandung
dalam teks osong Bugis dapat juga ditemukan atauw dilihat
pada bait keempat teks (32), yang menggambarkan seorang
prajurit sebagai pemberani melawan kematian atau berani
qugur di medsn pertempuran. Gugur di  medan  pertempuran
meErupakan gugur sghagai pahlawan yano terhormat dan  akan
masuk surga. Jiwa teberanian yang oi miliki oleh osong
Lai-Lainna Sidenreng bait keempat RENE. AR skufap

berikut ini.

Th




Bait perta
Ma teks (3) ou4g Pakkannao" {Hai seluruh

asukan peran i
- g9)  ini Bermakrna suaty peringatan  atau

panggilan para RPrajurit Yang akan

gditurunkan ke medan

« "Idik § Edae
IAga ikns jawana La Jalantew» bami inilah pasukan La

[ =
Jatantek. Teppallisengi 1ing pammasareny” artinya

pasukan yang tak membedakan dunia dan buburarn, Kalimat

ini bermakna  suatu pasukan vang berani mati di medan

perang. Dengan demikian, teks osong di atas mengoambarkan

suAatu  pasukan  yang memiliki kebersamaan  dalam menbela
tanah air yang tak mengenzl dunia dan kuburan. Pada bait
kedua teks (3) dapat dilihat nilai kebersamaan,

KEgipik maBloi matd
Jawak enghkatana
ajjowareng enokatona

Terijemalian

Kapan lagi mau berkorban
pengikut telah siap
pemimpin telah siap

"Kegapik maelo mate" bermakna kapan laoi mau Berkor
ban. "Jawak engkatona” artinya pengikut telah s=iap.
kalimat ini bermakra seluruh angpota pasukan telah siap
hertémpur. "Biijowareng pngratona” artinya pemimpin telah

siap, maksudnya pemimpin pasukan telah siap  MENTIARLNGH
?

anggotanya. ODleh karesna itu, teks di atas FRONARtArah

kebersamaan antara anggota pasukan pertempuran, Kerukunan

antara pemimpin dap pasukan merupakan suatu  nilal
% 3

patriotisme dalam membela tanah aar .

7e



LA P o
ol i

h kar: '
Oleh karena itu, terlihariag, suatu jiwa &k

RErang yang

mata Essona Bulo-Bulg,

wligrdamaany
. WP ahst S
dipimpin oleh Basan ne lo i.jf

Bepsgp Langeip

suatu pasukan

menyambut

hira kadatar 3
gem WA semua  aparac Kerajaan, pemberani,

kemanakan, dan sepupu Ja8n9 terhormat, Dengan itu keber-—

samaan  antara  pemimpin dengan  anggota pasukan perang

terlihat dengan jelas pada psong di atas

2} Unsur penverahan atau kerelaan r

Penyerahan ataun kerelaan merupakan suatu nilai

patriotisme yang ditemukan dalam teks elong BSONG

{perangl. FPenyerahan atau kerelaan diri seorang prajurit
menjadl baris terdepan di medan perang adalah suatu  Jiwa
patriotisme vang sangat mulia. Penveraban ataw  kerelaan
diri dapat dilihat pada téka osong I Makkuwaseng FPetta
Winry Datu Lolona Maripriwawo bait kedus teks (1), dan
psong  Andi Mandacini Petta Mapute Isie bait kedua teks
(7).

Pada oscong 1 Makkuwaseng Fetits MWinru Datu Lolona
Maripriwawo bait kedua teks (1), menggambarkan Secrang
prajurit menyerahkan atau merelakan dirinya meniadi
palang pintu atau pengawal gi medan perang. HNyawanya
h.ﬁada vang Maha Kuasa, Yang sudah tidak

hanya diserahkan

SEERiEd Rt e pRpEranGAan . pegitu pula teks osono

Andi Mandacini Petta Mapute toiw ballt kedus teks (3,

BN giri menjadi
nenggambarkan SEOrang prajurit merelakan

go



benteng pertahanan

Harn her :
| M 2edisg nancur Berzama benang
putih  {wennang

Putihf
) adalah kesucian, artinya gugur  di

q 1 |!":| i 0 -E"l.

medan pepe

hati

memliel ] -
a8 tanah aip, Berjuang dengan hati

' ikhias [ '
yanyg & karena Aljlan akan guour di medan peperangan,

hararti_mﬁti dengan jalan Allan van masuk surga

4) Unsur Kejantanan atau Kehebatan

Kejantanan atau kehesbatan merupakan suatu unsur yang

ditemukan dalam teks elong 00N (perang). Kejantanan

atau kehebatan sangat dibutunhkan dalam menghadapi per-

tempuran, karena tanpa kejantanan atau kehebatan s80rang

prajurit; Maka pasukan perang takkan hisa membamwa
kemgnangan. Jiwa kejantanan dapat terlihat pada osonna
Bezee Langelo Mata Essona Bulo-Bulo bait ketiga teks (3).
Pada bait ketiga teks (5) tereebut meEnggambarkan
prajurit .perempuan yang memiliki semangat  Juang dalam
wembela tanaty air. Prajurit perempuan itu memiliki ke
jantanan atau kehebatan yang tak mau  kalah  dangan
prajurit laki-laki dalam bertempur. Jiwa kejantanan atau
kehabatan dapat dilihat dari sebagian teks, "mupomagos
sulangali makkanre malluru  samanna ilek buaia botogaga-

o

Lan = EMpLUED meEnyerbu
reng” artinya libatlah kalian =emua peremp yarh

bagaikan buaya menganga yang WiAR  EWOETRBN LRSS

Cengan itu, perempuan menganggap dirinya buaya yang lapar

vang siap memakan mangsanys. Menurut konteks peperangan,

Bl



puay a berarti melambangkan

jlr keperkasaannya  secrang
prajurit dalam menghadapi pertempur
an .,

Un=ur kejant

anan atau kehebatan vang terlihat pada
- o g
teks osonQ Lai-{ ainna Eldenrﬁng bait kedua tsks (103
lya lab&la, ivg pakk
MUWASEODL lomo-Iome,
weluqk SaNpD geEnce
mat?;plri ri tengosa
nariattitilingeng

NN
Miwasegni belp-belo

padang
Teriemahan

Wahai sekalian =eluruh pazukan peErang

apa engkau main-main, atsu hanva sekedar hiasan
Fambut panjang melewsti telinaosz

k?iah nanti di medan perang )
digeleng—oelsngkan

Menggambarkan prajurit berambut paniang menutupl
telinga. EBerambut panjang {wEluwalk sampo gencie) bukan
hanya hiasan semata, akan tetapi memiliki makna  ber-
sendiri bagi nemiiiknya. Lihat zaja Sultan Hasanuddin
memiliki rambut panjang, dengan itu Sultsn Hasanuddin
diberi ogelar avam jantan dari timur. flleh karena itu,
"wéluwah sampo gence" artinya rambut panjsng melewati

telinga yang melambangkan atau menyimbolksn kejantanan

atau kehebatan.

Upsur Kejantanan atau Lehebatan dapat jugs dilibhat

pada osong Bawi Mabbosanna Maniampaje pada bait kesmpat

i H SR g 11 &:r"tin 5 hita
teks (3). nidikna wijanns warani pitu-es W

inilah adalah keturunah pemberani yang beranguota tujub

mabbosanna Mapiampaje" artinya si  babi

Oranc . "Rawi
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gondrong  dari negeri Hﬁﬁiamna'
jo,

b i, {babiy buk
ti babi benaranm at. ukan bar—
ar NAran akan tgtagg Prajurit  yap o
keiantanan bagai hapg VAN memilic g memiliki
1 rambut

. panjang.
“Tedong  tenrilasekng Brabbanyg

artinva kerban vang tak

Kalimat inj mak i a
tenrilasekna (kerbay ¥Y&Ng tak

dikabiri dari anabbanugy,
simbol  tedong
i kabiris berarti kerbau
Yann menvimbolkan kejﬁﬁtanan.
FERMA malela-g" artinva

vang masih asli,
"Assanoi-=

temnat mengasa keris., int

u £t e
Atabuttuwrenna picunannpge o artinva tempat terbentur

prlury  plounang. ini meEny imbol kekebalan prajurit wvang

tak mampu  ditembus peluru. Oleb karena itu, bait keempat

teks {3) menggambarkan prajurit vang memiliki keiantanan
atauw lkehebatan. Milai patriotisase tercermin pada teks
rlong osong Buglis sebagaimana terlihat psﬂa t=ks diatas
dgan masih banyak Jiwa kejantanan ataw kehebatan vang

belum dijelaskan.

3) Unsur Pengorbanan

Berperang membala tanah air. mesti  memerlukan
pEnGOrbanan  Jaiwa dan raga, karena tenpa pengorbanan
perjuangan tak akan membawa hasil atau kemenangan. Beawr—
torban dalam membela tanab air merupakan suatu zifat vano

mulis, vang sangat ditormati. Para prajurit yang berand

Y

eshgorbsnksn §iwa desn raganya demi untuk kepantingan

saum. Lnsur pengorbanan dalasm teks elong csong (pevang)

dapat dilihat pada bait kepmpat teks (9) dikutip berikut

ini.



Margekko sialabéla
mappottanangng;

5 01 sur 5
teawak tuiy matai ?i::in"ﬂ

rekkua teppole
. ngnoalk i
namanai=3i tnrimunEi HE

% put® mata-g
mittia goari
itta Mmassusunpan

Teriemahan

Apabila ssia

mendarat serdady si putih mata ity

aku tak ingin melinat peEnahuni bhilik

szaud;ku Faﬁ meEmbawsa berita vann mangagumbkan
Yang tiwWwarisil generaci mendastang

"Marekko sia labBla" artinva spabilas sais labela.

lab®la dimaksud adalah Belanda. ‘"Mappottanonoi suruda-

dunna Pputd mata-e2" asrtinva mendarat para  pasukan  akbau

tentara =i putih mata itu. Hal ini merupakan suatu ke-
jadian vang tak pasti atauw mungkin terizdi. "Teawak Lujw
patai lisek mittia goari® artinva seorang prajurit  yang
tidak dinain melihat snak istrinya apabila terjadi hal
diatas. “"Rekkua teppoleangnoak hiritta massuEDmpoa”
artinya kalau tak membaws herita kemenangan atau berita
mengagumkan ;ann meniadi warisanh OBnerasi mendatano

inamensi torimunri). Dengan demikian, teks dlatas  meng-

pambarkan Jiwa seorahg prajurit yann rels mannorbankan

5iwa dan raganya apabila bealanda si putih mata meng-

pangow  ketentraman tanah air. Prajurit itu  tak  akesn

melihat anak istrinya., apablla tidak membana berila  vaEng

- yrajurit akan dikenann
mEngangumean . pengorbanan sani P a

i ; ataxs.
olsh sang generasi muda sampai tak terh
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Dsong  lainnya Yang bar temak ar

HENQorbanan  dapat
BEONg g Makk

arocdda Baszsnol Kalaka

dilihat pada

y < Falampe
pttu, bait ketiga teks {&)

Bikutip berikut inj.

"Rekkua jajji artinya

haja i
andai kata besok
terfadly. WEUBSKAR. wuaty iy bRlum  pasti  ateu

kemungkinan  terjadi, "Rukka 51419k

tang-a" artinva di
negeri tige wilayah. Hal ini Merupakan suatu sumpah F;nq
dincapkan ©lseh SROFang prajurit. "Tania tau

artinya bukanlah manus

la  paung"
ia namanya tuanku, "mata

shro ri  tengnga padang” artinya

mangala

vang tidak memiliki
semangat dan mundur di medan Ferang. Kalimat itu bermakna
bahwa EEDI"EI.HQ II.I'P'-'::th.I:i"it }l'-a!'lg di hgrikan -ﬁ.i.mangat Bnelar

jangan berjiwa penakut. Jadilah BERPOrang prajurit vang
siap berkorban  untuk kepentingan umum. .“Nallajﬁng ri
tengnga musu”  artinya menghilang ditengah musuh, ini
bermakna sebagal prajurit janganlah bersifat  penakut

atau pengecut di medan perang.

4.3 Cerminan Simbol dalam Hubungannya dengan Latar

Belakang Socsial Budava Haayarakét Bugis
Elong o=ong {(perang) merupakan hasil kreastivitas
anggota masyarakat Bugis, yang mencerminkan masyarakat

pemakainya. Elong osong (perang) yang mengungkapkan ide,

perazaan, dan pikiran jiwa yang diungkapkan melalui karya
= :

sastra {osong perang). Jiwa dan pengalamsn yang diungkap-
i =L

kan it lehit banyak menggunakan simbol yang erat kait-
Mg ;

annya dengan kehidupan masyarakat psmakainy g



sDoslal

Yang digunakan adalah

i si
separtl  Simbol  alam, yaigy, uleng  (bulan), mat
. y 5 EEsD

tmatahari), dan maje tkuburan), Uleno (bulan)
o omEnuirut

pers@Epsi masyarakat PFugis bahua bulan biasza di simbolka
= &

sebagal gadis  cantik, akan tetapi dalam teks nEong

disimbolkan sebagai prajurit YaNg  wajabnva barsinar

bagaikan rembulan malam yang kehijauan. Jadi, seorang

prajurit vyang selalu memperlihatkan wajah vang ceria di

medan perang atau bulan (uieng) menyimbolkan kesetisan,

kecintaan, dan kelembutan. Lain halnya dengan mata esso
imatahari} di simbolkan sebagai s20rang prajurit laki-
laki yang gagah perkasa, vang memiliki waiah bhagatkan
matahari yang setia memancarkan sinar yang merah.
Persepsi masyarakat Bugis tentang matahari adalah ke-
perkagaan.atau keberanian selama-lamanva. Sedangkan majie,
manipi, pammasareng. artinya kuburan  yang menyimbolkan
kematian atau bisa juga kuburan disimbolkan ysng melayang
di medan perang. Bahwa semua yang matl akan melalul liang
lahad atau kuburan ssbapai alam ketiga dari alam dunia.

Dleh karena itm, digunakan simbol kuburan tidak lepas

dari pengertian kubur itu gendiri.

Osong yang menggunakan gimbol ‘ﬂ.'-L'el1‘||:|'|.-'|l‘l-'i?.H..l:Fﬂl'.il..LT"la!‘l,;I vaitu

tumbuban kayu bakaw {bangkao—e). kayu bakaw {bangkao—e)

a7



adalah jenis kayy Bitam ¥ ang memiliks
i

kualitas Yang  baik

dan kuat. Menuruat MASY arakat h
P ORRYM bakay MErupakan jenis
kayu Yang berk

valitag o
dipergunakan SEbagai tempat tinggal

atau kegunaan lainnya, Olehnya ity
F

Tumbuhan kayu bakau
disimbolkan ssbagaj kekuatan Yanhg mamoy dilumpuhk
puhkan,

Elang  esong (perang) YaNg menggunakan simbol  bina-

tang. Digunakan simbol binatang tersebut sangat erat

kaitannya dengan sifat dan ecipj khas binatang yang di-

kenal olebh masyarakat Bugis, Buaja i buaya) sebagai simbaotl

dalam teks elong osong  (perang). Persepsi masyarakat

tentang buaja {buava) adalab jenis binatang vang rakus
dan herani menghadang mangsa ¥ang mengganggunya. Olehnva
itu, seorang prajurit yang rakue dan berani di medan
disimbolkan sebagai buaya darat yang hidup di medan
parang. Tedong (kerbau) digunakan sehbagai simbol, karena
disamping kerbau banvak dijumpai pada lingkungan Bupis,
Juga tedong tkerbaw) adalab Jjenis binatang Yang
mempunyai keterampilan dan kehebatan berkelahi tanpa
hemandang siapa lawannya. Jadi, prajurit yang menyimbol-
kan dirinya sebagai tedong (kerbau) yang memiliki  ke-
beranian dan kejantanan. Begitupula dengan anynyarang

(kuda), menurut persepsi masyarakat Bugis adalah lambang

kejantanan. Telah diketahui bahwa kuda yang hebat ber—

.i:.
kelali. Berani saling gigit—menggiuit tak kenal menférah?;

., diantara
Jangak (rusa) adalah binatang ¥YahQ gagah bErani
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pinatang lainnya, Persspsi

METY 2 gk 24 _
LT AL Bugis  tents
jangak  {rusa)  adalah Sustu jenie o entang

Natang

' ' : yang 14
herlari di segala medan , 9 lincah

| ﬂlahnwa harnna, jangak (rusal

sisimbolkan  sebagai Frajurit YEN  lingah

I - Can, barlari di

cepala Bituwasi di medan PrEpRF

. Snnan. Bawi {habi)

| 5 . Sebagai

simbol di temukzn dalam tekg Usong parg
TEang .,

Bami (babki)

mabbosSANNA  artinya  babi 9Bndreng  vang  menyimbolk
GlkEan

rejantanan  dan  kekebalan., Hal ity  disesuaikan teng
r'2 ai

sifat dan  ciri khas yang dimiliki babi itu. Persepsi

tentang bhabi gondrong {(bawi mabbosanna) yaitu babi .

sedang mengamuk  (majjaliok). Babi mengamuk artinya babi

yang sedang marah yang tidak mengenal rasa takut. Dalam

keadaan itulah babi memperlihatkan r"quEllr'ita]‘raﬂ Jiak o

kebalannya. Ulebnya ditu, prajurit vang digimbolkan
sebagai babi gondrong adalah prajurit yang mengamuk  di
metdan perang untuk menghancurkan semuea lawannya. Sedang-
kan manu#hurungan tayam pelibaraan) digunakan sebagai
simbol dalam +teks elong osong iperang). Salah saty
kegemaran dikalanpgan bangsawan adalabh bersabung ayam.
Dalam bersabung avam mereka memilih ayam yang Jdago  dard
peliharanya dengan baik agar dapat menang dalam setiap
pertandingan. Oleh karena itu, persepsi orang Bugis bahwa

prajurit vang memiliki keterampilan dan kelincahan

seperti ayam pesabung di simbolkan sebagal manukkurungan

i £ waEm
{ayam pglibaraan). Lain halpnya dengan manukkalek (aya

a9



patan ) adalah jenis yang hidup g3 Putan bey
. Riantara. Avan
gemacam 1Tu sulit ditangkap Oleh manusig kecual .
wafle REBCURL] Higung-

gan suatu  Eara yaitu dengan MEMasang |y
2 FLUNC &

;g . dan  di-
jengkapl oENOan makanan sebagai up
Rang. Oleh karen i
. K & ditu,
persepsd masyarakat Bugis bahwa Prajurit-prajurit
1t vann

pampu MENSNGRAaN para tentara-tentars Belanda disimbolk
v MO LE 2

sebagai ayam hutan (mapukkaien),
Fenggunaan simbol-simbol bends Yang terdapat pada

psong  peErana, berkaitan denpan prilaku-prilaku =psial

budays masyarakat Bugis. Simbol-simbol benda yang ditemo-

kan itu ada hubungannya dengsn sosial budaya masyarakat,

yaitu malela (keris). Keris atan malsla adalah  suaty

henda budava yang merupakan senjata tradisional Bugis
yang dipergunakan untuk membesla diri. Menurot persepsi
masvarakat Bugisz, bahwa maleia ateau keris termasuk benda

budaya vyang disvcikan olsh pemiliknya, dan  tidak boleh

dikeluarkan apabila bukan vntul berperang pada masa ialu.
Pemakaian malela {keris) sebagai simbol dalam teks elong
osong (perang) y&ang menyimbolkan prajurit  yang siap

menjadi korban atau kemati=zn.

Langkana (istana) adalah salah satu bangunan yang

hanya diperuntubkan oleh ksum bangsawan atau rala bar-

sama kerabatnya. Bangunan langkana {istana) berteda

dengan  bangunan lainﬂfa atau rumah orang kebanyakan.

. i y dari
langkana atau istana mErupakan tempat terlindung

0



ST seranganTserangan hihtaﬂg by
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T s Brnaun
ke B Ngin dan *2bagainy g Mz q
v AUrut  kont
ok ang ada d ] | i
(alima vang & lam teks E'].l;‘;lﬁq DEONG mak i
- | 1 AEa langkana
(istana) disimbolkan sebagai Prajurit penak k&
akut.  Karens

AErang  meroka
gisuruh  kemball  keistana

11na5:lng——ma:—:_.j.ng be rdampingan

dengan istrinya,

Persepsi masyarakat Bugis tentang  "weluwak o
S AMDO

gence” artinya rambut panjang Yang  melewati telinga

Bahwa orang yYang memiliki rambut Paniany berarti memiliki

sifat kejantanan. Suatuw pandangan pada Bultan Hasanuddin

yang diberikan avam jantan dari Eimur, beliszu diberikan

pelar tersebut karena kehebatan dalam menghadapi perang

dengan Belanda. Bukan karena dia berambut paniang, akan
tetapi kepintarannya membaca situasi  untuk  asnakiukkan
Belanda. Dengan rambut vang panjang itu juga menandakan
dia .E.Hi:‘llﬂil‘i seorang pejuang vang memiliki kejantanan dalam
menghadapi Belanda. Oleh karsna itue, weluwak sampo  gence
(rambut panjang) adalafi simbol kedantanan, hal itu tidak

Sedangkan pallapik arp { pelapis dadal adalah tanda

seorang prajurits yang merelakan atzu menyerahkan  diri

kepada raja atau pemimpin pasukan menjadi benteng pers

i kna
tahanan di medan peErang. Pallapik aro juga berma

PEnoawal raja dalam segala hal, akan tetapi spkarany inl
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qallapik &ro PiE& diartikan sebagai
? L ajudan
. . r Mmisaln
"

aiudan
AN J 5 T ol = =
jain-iain.  Menurut persepsi Masyarakat Bupj
et & "pallapig
— adalah orang vang merelakan NY awany 5
A Untuk ke

sebagaj -
Qaimana Yang tarhandunq dalam

teks OSONQ PEFANQ. WNyawanya bagai sudah tig I
& = aly

pentingan tanah aar,

MEmDungai

arti dalam membela tanah air, Oien karena itu pallapik
' 2

aro bukan berarti pelapis dada,

akan  tetapi BEOTang

prajurit yang rela berdiri depan meniadi tulang BURGLURG

di medan pertempuran dan siap menjadi korban demi cinta-

nya pada tanah air,

Dleh karena itu, semua simbol yang ditemukan dalam
teks elong osong {(perangl), bertujvan hanya untuk pembakar
atau pembangklt semangat para praijurit-prajurit vang akan
turun membela tanah air dalam merebut kemenangan. Simbol-
simbol yang digunakan itu merupakan pencerminan  latar
be]ahanglsuaiai budava masyarakat Bugis dan masing-masing
simbol itu mempunvai makna dibaliknya. .Karﬁna pencipkta

osong perann adalah anguota magyarakat yang memiiiki

Y
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BAB vy

FENY T

captelah d.llahukan FeEnQkas j 130 ‘Eimbnl o
| an nilai
catriotisme pada bab terdabuly N

maka bab ini akan di-

kemukakan kesimpulan dan saran sebagai

Fanokuman dari

keseluruhan  isi skripsi ini. Kesig
ran {ter-

cpbut disampaikan berikut ini,

5.1 Kesimpulan

5.1.1 Elong osong  (perang) merupakan salah saty  he-

susastraan Bugis yang berfungsi sebagai pembangkit
dan pembakar semangat para prajurit vang akan
turung ke medan perang. Elong osong {perang) vyang
menggunakan simbol-simbol tertentu merupakan
pencerminan sosial budaya masyarakat pendukungnyva.

1.2 Simbol-=simbol digunpakan pada elong osong (perang),

©n

diantaranya simbol alam, seperti uleng {bulan],
mata esso (matahari), dan maje (kuburan), Simbol
tumbuhan seperti bangkos {kayu bakau), simbol

binatang seperti, buaia (buaya), tedong (kerbau),

anvnvarang {kudal, manukkalek (ayam hutanl, manuk=

kurungan (ayam peliharaan), bawi (babil, Han

Jangak (rusal . gimbol benda, seperti malela

' lapis
(keris), langkana (istanal, pallapik aro (pRlAPLS

benang’
dada), palekbubu ( tombak ), wennang pute |

putih), dan weluwak {rambut) .

Seriako i o e



5-1- 3 pepek-aspek vang ﬂ'i't‘:?m'.!kan dalg
L " L m tE'

kg &)

: ' aly ;
iperand) yang berkaitan H8ngan iy 4 . A%ong
ila ;

Patrintig
diantaranya AnpEl bbrasy isme,
: an,

penyarahan  atay kerelasny diri

kehebatan, dan PENgOrbanan,

g.1.4 Bimbol=gzimbol yang ditemukarn Bangat eray ) i+
: TEL kaltannyg

dengan latar spsiai A
Ll

bugis
simbol-simbol tersebut bertujuan Eebagai  pembak
b
dan pembangkit semangat Para ﬂrﬁjuritﬂprajurit

5,2 Garan—saran

Setelah dilakukan pengkajian teks  elong i

(perang) dengan fokus kajian simbol, dan nilai patrioct-

izme2, maka akan disampaikan saran-saran sebagal berikut,

9.2.1 Hasil kajian teks elong osong (perang)  belus
mﬁn:aﬁai hesempurnaan karena keterbatasan ilmu
yang dimiliki penulis. Olefnva itu, kami meng-
harapkan pengkajian kembali yang 1lebih  sespurna
baik pendekatan vang sama maupun pendekatan  vang
berbeds.,

2.2 Elong osong (perang) merupakan salah satu ke-
susastraan daerah (Bugis) periu dipeiihara dan

dikembangkan untuk menymlamatkan budaya hangsa.
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